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ABSTRAK

Aprilianti, Nurul. 2009. Peningkatan Hasil Belajar IPS Siswa Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Dengan Teknik Jigsaw ( Kajian Tindakan di Kelas V
SDN Wates 02 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang ). Sarjana PGSD Universitas
Negeri Semarang. Drs. Susilohadi, M.Pd. dan Dra. Renggani, M.Si.

Kata Kunci : Hasil belajar, Model Pembelajaran Kooperatif, Teknik Jigsaw.

Dari hasil observasidi SDN Wates 02 guru mendominasi pembelajaran
sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat kurang. Siswa
hanya duduk dan mendengarkan penjelasan dari guru tanpa bisa menangkap
materi yang telah disampaikan oleh guru. Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa
rendah. Model pembelajaran kooperatif dengan teknik Jigsaw merupakan salah
satu model pembelajaran yang dapat mengatasi masalah tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) apakah melalui model
pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw tingkat keaktifan siswa kelas V
SDN Wates 02 dapat meningkat? (2) Apakah dengan model pembelajaran
kooperatif dengan teknik jigsaw hasil belajar siswa kelas V SDN Wates 02 pada
pembelajaran IPS dapat tercapai secara maksimal?. Penelitian ini bertujuan untuk
: (1) Secara Umum:Meningkatkan proses pembelajaran IPS siswa melalui model
pembelajaran kooperatif dengan teknik Jigsaw, (2) Secara Khusus a. Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif dengan Teknik Jigsaw diharapkan dapat
mengaktifkan siswa pada saat KBM, b. Melaui Model Pembelajaran Kooperatif
dengan Teknik Jigsaw diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa
kelas V SDN Wates 02 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif dengan teknik jigsaw dalam pembelajaran IPS sudah cukup baik,
dimulai dengan membaca, diskusi kelompok ahli, laporan tim, tes / kuis, rekognisi
tim. Untuk mengetahui aktivitas bekajar siswa diperoleh melalui lembar
observasi, hasil belajar diperoleh dengan soal tes. Hasil yang diperoleh dari
penerapan pendekatan kontekstual sebagai berikut : hasil aktivitas siswa pada
siklus I, dalam kategori membaca (30%), diskusi kelompok ahli (23%), laporan
tim (25%), kuis (52%), rekognisi tim (40%), motivasi (36%), bertanya (40%),
menjawab (38%), antusias siswa (37%), berperan aktif (38%). Hasil pada siklus II
aktivitas meningkat, dalam membaca mencapai 48%, kategori diskusi kelompok
ahli mencapai 35%, kategori laporan tim mencapai 40%, pada kategori Kuis
mencapai 60%, pada kategori rekognisi tim mencapai 55%, kategori motivasi
mencapai 52%, kategori bertanya 77%., kategori menjawab 62%, kategori
antusias siswa 45%.dan kategori berperan aktif mencapai 43%. Hasil aktivitas
siswa dari sepuluh kategori pada siklus I masih kurang, pada siklus II rata —rata
dari sepuluh kategori baik dan sudah berhasil dengan bagus. Pada siklus I rata —
rata kelas adalah 6,21 atau cukup, pada siklus II nilai rata — rata kelas mencapai
7,83. Hasil rata — rata ini menunjukkan peningkatan, dan sudah melebihi KKM
yang ditentukan. Simpulan penelitian ini adalah, bahwa secara umum model
pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar
IPS siswa dengan materi yang diajarkan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru memiliki peranan
yang sangat penting. Bahkan ada pula yang beranggapan guru merupakan
faktor penentu terhadap keberhasilan siswa atau kegagalan siswa dalam
mencapai pembelajaran. Peran penting tersebut berkaitan dengan tugas
pokok guru sebagai fasilitator, yang menyiapkan kondisi yang kondusif
untuk belajar. Peran ini dapat dilaksanakan dengan baik, jika guru mampu
menguasahi materi pembelajaran dengan baik, memahami karakteristik
dan kebutuhan siswa, mengelola pembelajaran yang mendidik. Secara rinci
kemampuan ideal ini akan tercermin dalam keputusan situasional yang
diambil guru ketika merancang pembelajaran.

Guru semestinya lebih banyak berperan sebagai fasilitator belajar
dari pada sebagai pengajar, dan tidak merupakan sumber informasi satu-
satunya. Guru juga dapat mengundang pakar bidang tertentu sebagai nara
sumber. Sebagai fasilitator belajar seyogyanya guru memfokuskan diri
pada upaya menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan terjadinya
pembelajaran. Untuk mewujudkan pembelajaran yang berfokus pada siswa
guru semestinya menguasahi khasanah pendekatan/strategi pembelajaran

yang variatif, khusunya yang berfokus pada siswa.



Profesionalisme guru dalam mengajar antara lain ditandai bahwa
dalam pengambilan keputusan pendidikan dapat dipertanggung jawabkan
baik aspek ilmiah maupun aspek moral. Pengambilan keputusan
pendidikan antara lain menyangkut bagaimana perlakuan terhadap pihak
pembelajar (siswa), pendekatan yang digunakan, organisasi materi ajar,
pemilihan sarana dan pendukung belajar mengajar (Achmad Sugandi, M.
Pd, dkk 2006: 1).Dalam pemilihan sarana dan pendukung proses belajar
mengajar, model maupun pendekatan pembelajaran, harus sesuai dengan
karakteristik perkembangan siswa, mampu menciptakan keaktifan,
kreatifitas siswa, efektifitas, efesiensi dan pembelajaran yang

menyenangkan sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara maksimal.

Tujuan pembelajaran ilmu pendidikan sosial (IPS) adalah untuk
mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam
kehidupannya di masyarakat, secara tegas ia ia mengatakan ’to prepare
student to be welll-functioning citizent in a democratic societi”’. Tujuan
lain dari pendidikan IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa
menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoalan
yang dihadapi. ( Gross dalam Etin Solihatin 2005:14 ). Pada dasarnya
tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan
bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta sebagai bekal untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dari uraian diatas

dibutuhkan suatu pola yang mampu menjebatani terscapainya tujuan



tersebut. Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan
menggunakan berbagai model, metode, dan strategi pembelajaran
senantiasa perlu ditingkatkan (Kosasih dalam Atin Solihatin 2005 : 15).

Ketidak berhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran IPS
dapat kita tinjau lagi dari, guru yang kurang menguasahi materi, metode
dan media yang digunakan kurang tepat, serta model pembelajaran yang
masih konvensional. Model pembelajaran seperi ini sebaikknya sudah
tidak diterapkan lagi dalam pembelajaran apalagi pada mata pelajaran
yang memiliki materi cukup banyak. Kita sebagai guru hendaknya
memiliki model pembelajaran yang menyangkut unsur PAKEM yaitu,
Pembelajaran, Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Pembelajaran
ini guru hanya merancang siswa yang aktif didalamnya. Selain itu siswa
tidak merasa bosan dam mengikuti KBM.

KBM juga harus berprinsip pada teori belajar, yaitu bahwa belajar
merupakan suatu proses perubahan perilaku (Skinner dalam Sumadi 1984 :
231). Perubahan perilaku tersebut mengandung arti yang luas, dan karena
belajar merupakan suatu proses, tentu membutuhkan waktu. Hasil belajar
tidak terjadi secara tiba-tiba, tetapi memerlukan waktu dan usaha. Dan
usaha itu memerlukan waktu, cara, dan metode (Lobby Loekmono :1994).
Sedangkan menurut Gagne dalam (Dimyati 1999 :10), belajar harus
melalui proses pengalaman yang menimbulkan hasil belajar yang bersifat

permanen.



Dalam hal ini penulis mengamati bahwa pembelajaran IPS di SD
N Wates 02 masih bersifat konvensional. Guru masih menggunakan
metode ceramah, jadi gurunya saja yang aktif. Siswa hanya duduk
mendengarkan kalau sudah bosan bercerita dengan teman yang lain.
Dengan model pembelajaran ini anak kurang antusias dalam mengikuti
pelajaran sehingga nilai rata-rata siswa kelas V di bawah KKM. KKM
yang ditetapkan di SD Wates 02 adalah 6,5 tetapi pada kenyataannya nilai
rata-rata siswa kelas V adalah 5,7.

Berdasarkan kondisi di atas mendorong penulis untuk melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) pada mata pelajaran I[lmu Pendidikan
Sosial (IPS) kelas V SD N wates O2 melalui model Pembelajaran
Kooperatif Dengan Teknik Jigsaw. Dalam model pembelajaran ini, siswa
bekerja dalam tim-tim yang bersifat heterogen. Siswa diberi bab bab lain
untuk dibaca, dan di beri lembar ahli yang berisikan topik yang
berbeda.bagi masing-masing anggota tim untuk dijadikan fokus saat
membaca. Siswa dari tim yang berbeda dengan topik yang sama bertemu
dalam “’kelompok ahli” untuk berdiskusi. Para pakar kemudian kembali ke
tim mereka masing-masing dan bergiliran mengajar teman-teman dalam
tim tentang topik mereka. Dengan demikian siswa termotivasi untuk
mengkaji materi tersebut dengan baik dan bekerja keras dalam kelompok-

kelompok ahli sehingga mereka dapat membantu tim mereka bekerja

dengan lebih baik.



Sofyan. 2008. Penyampaian materi yang dilakukan guru dengan
metode konvensional membuat siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. Pembelajaran konvensional ini membuat siswa menjadi pasif
karena sebagian besar aktivitas didominasi oleh guru. Dengan demikian
perlu dilakukan pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas maupun
hasil belajar siswa salah satunya dengan pembelajaran kooperatif model
jigsaw, karena dalam pembelajaran ini melibatkan siswa secara langsung.
Pembelajaran  kooperatif model jigsaw menuntut siswa untuk
bertanggungjawab terhadap materi yang telah menjadi bagiannya.
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui prosedur penerapan
metode pembelajaran kooperatif model jigsaw di SD Sriwedari Malang.
(2) Mengetahui aktivitas belajar siswa pada pembelajaran kooperatif
model jigsaw. (3) Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD
Sriwedari Malang setelah penerapan pembelajaran kooperatif model
jigsaw. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian PTK yang dilaksanakan dalam dua siklus
tindakan yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subyek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Sriwedari Malang dengan
jumlah siswa 24 yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 9 siswa
perempuan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data meliputi: tes di
awal dan akhir siklus, observasi aktivitas dan ketrampilan kooperatif

siswa, wawancara dan catatan lapangan. Langkah pembelajaran yang



berorientasi pada metode pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah (1)
menyajikan rencana dan tujuan pembelajaran dan motivasi siswa, (2)
menyajikan informasi, (3) mengorganisasi siswa kedalam kelompok
belajar, (4) membimbing kelompok bekerja dan belajar, (5) evaluasi, dan
(6) penghargaan kelompok. Hasil penelitian menunjukkan data aktivitas
siswa mengalami peningkatan yaitu pada siklus I dengan rata-rata 52,79%
dengan taraf keberhasilan cukup, sedangkan pada siklus IT dengan rata-
rata 68,41% dengan taraf keberhasilan baik. Sedangkan peningkatan hasil
belajar siswa dapat dilihat dari peningkatan rata-rata kelas tiap siklus. Pada
siklus I rata-rata kelas meningkat dari 52,08 menjadi 58,75 dan persentase
siswa yang tuntas belajar yaitu 20,83% menjadi 41,67%. Pada siklus II
rata-rata kelas meningkat dari 53,33 menjadi 69,17 dan persentase siswa
yang tuntas belajar yaitu 25% menjadi 79,17%. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif model
jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Sriwedari
Malang, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran IPS dan dapat disarankan kepada guru untuk menerapkan
pembelajaran kooperatif model jigsaw karena dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. (http:/karya-ilmiah.um.ac.id)

Taufig. 2009. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal IPS
tentang peninggalan kerajaan sejarah bercorak hindu, budha dan islam di
Sekolah Dasar disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah

bentuk pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih konvensional.



Guru lebih banyak mendominasi kegiatan belajar mengajar. Siswa hanya
mendengar, memperhatikan contoh yang diberikan guru, kemudian
mengerjakan latihan soal. Bentuk pembelajaran seperti ini kurang memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruk sendiri pengetahuannya,
akibatnya siswa hanya bekerja secara prosedural. Untuk mengatasi
kesulitan siswa tersebut, perlu diciptakan strategi pembelajaran yang
memungkinkan siswa berpartisipasi aktif sekaligus memudahkan siswa
memahami masalah dalam mengerjakan soal, yaitu dengan strategi jigsaw.
Pembelajaran jigsaw dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa agar aktif dan saling
membantu dalam diskusi kelompok dengan cara bertukar pengetahuan.
Pelaksanaan pembelajaran jigsaw dilakukan dengan 3 tahap, yaitu (1)
kegiatan awal: menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa,
menjelaskan aturan jigsaw , menggali pengetahuan awal siswa tentang
peninggalan kerajaan sejarah, (2) kegiatan inti : membentuk kelompok
asal, merumuskan peninggalan- peninggalan sejarah, membentuk
kelompok ahli, berdiskusi, kembali ke kelompok asal, penjelasan materi
yang didapat kepada anggota kelompok, dan presentasi kelompok, (3)
kegiatan akhir : melakukan evaluasi dengan memberikan tes akhir yang
dikerjakan secara individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan siswa dalam menyusun daftar peninggalan kerajaan sejarah
bercorak hindu, budha dan islam dengan strategi jigsaw, menunjukkan

adanya peningkatan dari tindakan I ke tindakan II pada (a) skor rata-rata



tes akhir dari 80,67 menjadi 94,67 (b) rata-rata persentase siswa yang
mendapat skor > 76 dari 78,34% menjadi 93,33 % (c) rata-rata skor tes
akhir subyek penelitian dari 82,5 menjadi 90 (d) persentase aktivitas
peneliti dari 87,5 % menjadi 95,5 % (e) persentase aktivitas belajar siswa
dari 89,73 % menjadi 96,10 %. (http:/karya-ilmiah.um.ac.id)

Kunci dari keberhasilan model Jigsaw adalah, saling
ketergantungan. Saling ketergantungan di sini adalah bahwa, setiap siswa
tergantung pada teman-teman dalam tim untuk memberi informasi yang

diperlukan untuk mendapatkan penilaian yang baik atas pekerjaan mereka.

B. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah dalam
penelitian tindakan kelas (PTK) ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Apakah melalui Model Pembelajaran Kooperatif dengan Teknik
Jigsaw tingkat keaktifan siswa kelas V. SDN WATES 02 pada
pembelajaran IPS dapat meningkat?

b. Apakah melalui Model Pembelajaran Kooperatif dengan Teknik
Jigsaw hasil belajar siswa kelas V. SDN WATES 02 pada
pembelajaran IPS dapat tercapai secara maksimal ?

2. Pemecahan Masalah
Adapun langkah-langkah pemecahan masalah yang akan dilakukan

dalam model pembelajaran jigsaw adalah sebagai berikut:



1. Membaca
Para siswa menerima topik ahli dan membaca meteri yang diminta
untuk menemukan informasi.

2. Diskusi Kelompok-ahli
Para siswa dengan keahlian yang sama bertemu untuk
mendiskusikan dalam kelompok-kelompok ahli.

3. Laporan Tim
Para ahli kembali ke dalam kelompok mereka masing-masing
untuk mengajari topic-topik mereka kepada teman satu tim.

4. Tes
Para siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup
semua topik

5. Rekognisi Tim
Rekognisi prestasi tim merupakan penghitungan skor prestasi tim.
Tiga macam tingkatan penghargaan diberikan yaitu baik, sangat

baik dan super, ketiganya didasarkan pada rata-rata skor tim.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini untuk :
1. Secara Umum :
Meningkatkan proses pembelajaran IPS siswa melalui model
pembelajaran kooperatif dengan teknik Jigsaw

2. Secara Khusus
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a. Melalui Model Pembelajaran Kooperatif dengan Teknik Jigsaw
diharapkan dapat mengaktifkan siswa pada saat KBM.

b. Melaui Model Pembelajaran Kooperatif dengan Teknik Jigsaw
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V

SDN Wates 02 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Siswa

Memberikan pengalaman yang berbeda dari model pembelajaran yang
biasanya diikuti sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti KBM.
Bagi Guru

Menambah pengetahuan dalam model pembelajaran teknik jigsaw serta

meningkatkan kemampuan dalam mengajar.

. Bagi Sekolah

Meningkatkan hasil belajar siswa sehingga nilai rata-rata siswa dapat
memenuhi KKM yang ditentukan.

Pembaca

Menambah pengetahuan pembaca tentang tahapan-tahapan model
pembelajaran jigsaw dan dapat menggunakan model pembelajaran ini

dengan tepat.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. Hasil Belajar
Menurut Gagne dalam Dimyati (1999 : 10-12) memaparkan bahwa

hasil belajar terdiri dari informasi verbal (yang berupa pengetahuan),
keterampilan, intelek, keterampilan motorik, sikap dan siasat kognitif.

Sedangkan menurut Usman (2000 : 9-10) megungkapkan bahwa hasil
belajar merupakan suatu hal yang kompleks, keberhasilannya dipengaruhi
oleh faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam (internal,)
berasal dari dalam diri siswa yang belajar. Faktor tersebut meliputi : (1)
faktor jasmani (fisiologis) yang berupa kondisi jasmani; (2) faktor
psikologis yang berupa kemampuan kognitif, minat, bakat; dan (3) faktor
kematangan fisik maupun psikis. Faktor dari luar (eksternal), berasal dari
luar diri siwa yang dapat mempengaruhi proses belajar. Faktor tersebut
meliputi : (1) faktor sosial seperti lingkungan keluarga, (2) faktor budaya
berupa adat istiadat; (3) faktor lingkungn fisik yang berupa fasilitas rumah
dan fasilitas belajar; serta (4) faktor lingkungan spiritual.

Untuk mengetahui seberapa pencapaian hasil belajar yang diperoleh
individu (siswa) harus dilakukan suatu penilaian. Penilaian adalah suatu

proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yag

11
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diperoleh melalui pengukuran hasil belajar, baik yang meggunakan
instrument tes maupun non tes.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku pada subyek
belajar yang diinginkan, setelah proses kegiatan belajar dilalui dan dapat
dilihat tingkat keberhasilan melalui penilaian dengan tes maupun non tes.

2. Pengertian Belajar

Banyak definisi belajar yang dikemukakan para ahli pendidikan.
Pengertian umum belajar adalah suatu kegiatan yang mengakibatkan
terjadinya perubahan perilaku (Darsono, 2000 : 24).

Sedangkan pengertian belajar menurut Hillgard (dalam Suryabrata,
1984 : 248) adalah suatu proses dengan menggunakan aktifitas organ tubuh
atau perubahan yang terjadi karena kegiatan yang dilakukan terus menerus.
Lebih lanjut Winkel, mendefinisikan belajar sebagai suatu aktifitas
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan,
yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
ketermpilan, dan nilai sikap (Darsono, 2000 : 4).

Suryabrata (1984 : 249) mengemukakan bahwa hal-hal pokok dalam
belajar sebagai adalah berikut : (1) belajar itu membawa perubahan (dalam
arti perubahan tingkah laku, aktual maupun potensial); (2) perubahan itu
pada pokoknya adalah didapatkan kecakapan baru; dan (3) perubahan itu

terjadi karena usaha dengan sengaja.
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Dari beberapa pendapatan di atas, dapat disimpulkan bahwa
seseorang yang belajar akan mengalami perubahan tingkah laku baik
pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap yang diperoleh setelah
melakukan kegiatan terus-menerus dan dilakukan karena usaha dengan
sengaja. Dengan kata lain ada perbedaan perilaku dan kecakapan antara
sebelum dan sesudah belajar berupa perubahan ke arah positif.

. Teori Aktivitas Belajar

Sebelum peneliti meninjau lebih jauh tentang aktivitas belajar,
terlebih dahulu dijelaskan tentang Aktivitas dan Belajar. Menurut Anton M.
Mulyono (2001 : 26), Aktivitas artinya “kegiatan / keaktifan”. Jadi segala
sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik
maupun non-fisik, merupakan suatu aktifitas. Sedangkan Belajar menurut
Oemar Hamalik (2001: 28), adalah “Suatu proses perubahan tingkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Aspek tingkah laku tersebut
adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi,
emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. Jika
seseorang telah belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan pada salah
satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut.

Selanjutnya Sardiman A.M. (2003 : 22) menyatakan: “Belajar
sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya
yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori”. Dalam proses
interaksi ini terkandung dua maksud yaitu: 1) Proses internalisasi dari suatu

ke dalam diri yang belajar, 2) Proses ini dilakukan secara aktif dengan
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segenap panca indera ikut berperan. Dari uraian tentang belajar di atas
peneliti berpendapat bahwa dalam belajar terjadi dua proses yaitu 1.
perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang sedang belajar, 2. interaksi
dengan lingkungannya, baik berupa pribadi, fakta, dsb.

Jadi peneliti berkesimpulan bahwa aktivitas belajar adalah segala
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam
rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, seperti yang
dikemukakan oleh Rochman Natawijaya dalam Depdiknas, 2005 : 31,
belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar mengajar yang menekankan
keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna
memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif,
afektif dan psikomotor™.

Seoarang guru harus memahami indikator aktivitas belajar.
Indikator adalah ciri-ciri yang tampak dan dapat diamati serta diukur oleh
siapapun yang tugasnya berkenaan dengan pengajaran ( Sudjana, 1992 : 11)

Indikator aktivitas belajar meliputi :
A. Adanya partisipasi siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya melalui
berbagai cara
B Adanya keberanian siswa mengajukan pandapat, gagasan atau ide
C Adanya siswa untuk bertanya kepada guru meminta pendapat dari guru

dalam kegiatan belajarnya
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa
merupakan salah satu persyaratan yang dapat menunjang keberhasilan
pembelajaran. Aktivitas siswa ditandai dengan adanya aktivitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran yang berupa aktivitas bertanya dan aktivitas
menjawab siswa secara teratur tentang berbagai hal yang berhubungan
dengan materi pembelajaran yang dibahas.

Beberapa teori yang menunjang aktivitas belajar adalah sebagai

berikut
a. Koneksionisme
Teori Koneksionisme (connectionisme) adalah teoei yang
ditemukan dan dikembangkan oleh Edward L. Thorndike dalam (
Muhibbin 1995 : 105) berdasarkan eksperimen yang ia lakukan pada
tahun 1980-an. Eksperimen Thorndike menggunakan hewan-hewan
terutama kucing untuk mengetahui fenomena belajar. Berdasarkan
eksperimen, Thorndike berkesimpulan bahwa belajar adalah hubungan
antara stimulus dan respon. Itulah sebabnya, teori koneksionisme juga
disebut ”S-R Bond Theory” dan ”S-R psychology of Learning”.
Disamping itu teori ini juga dikenal dengan sebutan “Trial and error
Learning”. Istilah ini menunjukkan pada panjangnya waktu banyaknya

jumlah kekeliruan dalam mencapai suatu tujuan.
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Hukum belajar yang dianut oleh Thorndike adalah :
1) Law of Effect
Jika sebuah respons menghasilkan menghasilkan effect yang
memuaskan, hubungan antara stimulus dan respon akan semakin
kuat. Sebaliknya semakin tidak memuaskan (mengganggu) efek
yang dicapai respon, semakin lemah pula hubungan stimulus dan
respon tersebut
2) Law of Readiness (hukum kesiapsiagaan)
Pada prinsipnya hanya merupakan asumsi bahwa kepuasan
organisme itu berasal dari pendayagunaan conduction units (satuan
perantaraan). Unit-unit ini menimbulkan kecenderungan yang
mendorong organisme untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu.
Hukum ini bersifat spekulatif.
3) Law of Excercise (hokum latihan)
Jika perilaku (perubahan hasil belajar) sering dilatih atau digunakan
maka eksistensi perilaku tersebut akan semakin kuat. Sebaliknya,
juka perilaku tadi tidak sering dilatih atau tidak digunakan maka
terlupakan atau sekurang-kurangnya akan menurun.
b. Pembiasaan Klasik
Teori pembiasaan klasik (classical conditioning) ini berkembang
berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan povlov dalam ( Muhibbin
1995 : 106) Classical conditioning adalah sebuah prosedur penciptaan

refleks baru dengan cara mendatangkan stimulus sebelum terjadinya
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releks tersebut. Berdasarkan eksperimen povlov mengemukakan bahwa
belajar adalah perubahan yang ditandai dengan adanya hubungan antara
stimulus dan respon. Kesimpulan yang dapat diambil dari eksperimen
povlov ialah apabila stimulus yang akan diadakan (CS) selalu ditandai
dengan stimulus penguat (UCS), stimulus tadi (CS) cepat atau lambat
akhirnya akan menimbulkan respon atau perubahan yang kita kehendaki
yang dalam hal ini adalah CR.
c. Pembiasaan Perilaku Respons
Teori pembiasaan perilaku respon atau (operat conditioning) ini
merupakan teori belajar yang berusia paling muda dan masih sangat
berpengaruh dikalangan ahli psikologi belajar, penciptanya bernama
Burrus Federick Skinner. “operant “ adalah sejumlah perilaku atau respon
yang membawa efek yang sama terhadap lingkungan yang dekat. Repon
dalam operant conditioning terjadi tanpa dilalui oleh stimulus, melainkan
oleh efek yang ditimbulkan reinforcer. Reinforcer itu sendiri
sesugguhnya adalah stimulus yang meningkatkan kemungkinan
timbulnya sejumlah respon tertentu, namun tidak sengaja diadakan
sebagai pasangan stimulus lainnya seperti classical respondent condition.
d. Teori Pendekatan Kognitif
Teori psikologi kognitif adalah bagian terpenting dari sains
kognitif yang telah memberi kontribusi yang sangat berarti dalam
perkembangan psikologi pendidikan . pendekatan psikologi kognitif

lebih menekankan arti penting proses internal, mental manusia. Dalam
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pandangan para ahli kognitif, tingkah laku manusia yang tampak tak
dapat diukur dan diterangkan tanpa melibatkan proses mental seperti:
motivasi, kesenjangan, keyakinan dan sebagainya. Dalam perspektif
psikologi kognitif, belajar pada asasnya adalah peristiwa mental, bukan
peristiwa behavioral (yang bersifat jasmani) meskipun hal-hal yang
bersifat behavioral tampak lebih nyata dalam hampir setiap belajar
siswa. Secara lahiriyah seorang anak yang sedang belajar membaca dan
menulis, misalnya, tentu menggunakan perangkat jasmaniah (dalam hal
ini mulut dan tangan) untuk mengucapkan kata dan menggoreskan tinta.
Akan tetapi perilaku mengucapkan kata-kata dan menggoreskan tinta
yang dilakukan anak tersebut bukan semata-mata respon atau stimulus
yang ada, melainkan yang lebih penting karena dorongan mental yang
diatur oleh otaknya.
4. Pengertian IPS
Ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran di SD
yang terdiri atas dua bahan kajian pokok yaitu, pengetahuan sosial dan
sejarah. Pengetahuan sosial mencakup antropologi, sosiologi, geografi,
ekonomi dan tata Negara. Bahan kajian sejarah meliputi perkembangan
masyarakat Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini (Kurikulum SD
dalam Aqib Zainal 2006 : 102)
IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari
SD/MI/SDLB sampai SMP/MTS/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat

peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.



19

Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah,
sosiologi dan ekonomi. Melelui mata peljaran IPS, peserta didik diarahkan
untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis bertanggung
jawab, serta warga dunia yang cinta damai ( Aqib Zainal 2006 : 102)

Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa IPS adalah mata
pelajaran yang diberikan dari SD sampai SMP dengan materi sejarah,
antropologi, sosiologi, ekonomi dan tata negara. Mengkaji tentang
peristiwa, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu global.

Di masa yang akan datang, peserta didik akan mengahadapi tantangan
berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan
setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan pemahaman serta kemampuan analisis
terhadap kondisional masyarakat dalam memasuki kehidupan yang dinamis.

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan
terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan
dalam kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan
peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam
pada bidang ilmu yang berkaitan.

Ada beberapa hal penting yang berhubungan dengan mata pelajaran
ilmu pengetahuan sosial (IPS) di SD, yang antara lain :

a. Fungsi
IPS di Sekolah Dasar berfungsi mengembangkan pengetahuan sikap

keterampilan dasar untuk memahami kenyataan sosial siswa dalam
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kehidupan sehari-hari sedangkan pengajaran sejarah berfungsi
menumbuhkan rasa kebangsaan dan bangga terhadap perkembangan
masyarakat indonesia sejak masa lalu hingga sekarang. (Zainal Aqib
2006 : 102)
. Tujuan
Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sbb:
a) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
Masyarakat dan lingkungan.
b) Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu,inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam
kehidupan
sosial.
¢) Memiliki komitmen dan kesadaran tehadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.
d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan
global.
. Ruang Lingkup
Ruang lingkup pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
1) Manusia, tempat dan lingkungan
2) Waktu, keberlanjutan dan perubahan

3) Sistem sosial dan budaya
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4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan
Teori — Teori Pembelajaran IPS :
1. Teori Unsur Identik
Apa yang diharapkan oleh masyarakat dari sekolah dan lain — lain
lembaga pendidikan ialah supaya apa yang dipelajari di sekolah itu
dapat dipergunakan dalam rangka yang lebih luas, yaitu dalam
kehidupan praktis di masyarakatt. Jadi hasil pendidikan di sekolah dan
di lembaga —lembaga pendidikan yang lain itu dapat ditransfer dalam
bidang —bidang yang lebih luas, Thorndike menaruh perhatian yang
besar terhadap masalah ini. Teorinya mengenai ini disusun atas dasar

(43

eksperimen yang dilakukan bersama Woodworth transfer
tergantung terhadap unsur — unsur yang identik dalam belajar yang
mula — mula dengan belajar yang baru (kemudian); identik ini dapat
dalam bahannya maupun dalam teorinya” Misalnya kecakapan
manusia untuk menulis dan berbicara adalah penting baik untuk
pekerjaan di sekolah maupun pekerjaan sehari — hari. Karenanya
penguasaan kedua kecakapan itu akan dapat memenuhi berbagai
kebutuhan, transfer dalam bidang yang bermacam — macam itu terjadi
atas dasar hal — hal (syarat — syarat) yang umum. Bahan yang dihadapi
itu berlainan, tetapi caranya mungkin sama (umum); misalnya
memebaca kamus. Kalau sesuatu aktivitas dapat dipelajari dengan cara

yang lebih mudah karena pernah mempelajari aktivitas lain, itu karena

keduanya saling tumpang tindih (ada overlapping). Belajar itu selalu
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bersifat khusus, tidak pernah umu, itu hanyalah karena situasi yang
baru itu mengandung hal —hal yang terdapat pada situasi yang
lama.intelegensi sebagaimana ditunjukkan (diukur) oleh tes, intelejensi

itu adalah semacam “ukuran kecakapan transfer”

2. Teori Tentang Berfikir

Wtson mulai dengan postulatnya yng biasa, yaitu bahwa berfikir
itu haruslah semacam tingkah laku sensomotoris dan bagi dia bebicara
dalam hati adalah tingkah laku berfikir. Orang, terutama anak — anak
seringkali berfikir dengan bersuara(berbicara) anak sering mengatakan
apa yang sedang dikerjakannya, misalkan memberi nama kepada benda
— benda permainannya, kenudian suara itu makan berlahan, makin
berbisik, menjadi gerakan bibir saja, dan akhirnya menjadi bercakap
kepada diri sendiri tentang apa yang sedang dikerjakannya, apa yang
telah dikerjakannya; dan dengan demikian sampailah dia pada bentuk
orang dewasa. Orang dewasa sering mengganti tindakan — tindakan
dengan semacam percakapan terhadap diri sendiri, untuk menghemat
waktu dan tenaga; misalkan sebagai pengganti benar — benar
memindah meja, orang dapat berbicara pada dirinya sendiri : “ barang
kali saya dapat memindahkanb meja itu ke sudut sana” kemudian : “
tetapi nanti sinarnya kurang terang” dan “akh, itu tak boleh jadi”, dan

sebagainya
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5. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan teknik-teknik kelas
praktis yang dapat digunakan guru setiap hari untuk membantu siswanya
belajar setiap mata pelajaran, mulai dari keterampilan, keterampilan dasar
sampai pemecahan masalah yang kompleks. Dalam model pembelajaran
kooperatif, siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu
belajar satu sama lainnya. Kelompok-kelompok tersebut beranggotakan
siswa beranggotakan siswa dengan hasil belajar tinggi, rata-rata dan rendah;
laki-laki dan perempuan; siswa dengan latar belakang susku yang berbeda
yang ada di kelas, siswa penyandang cacat bila ada. Kelompok beranggota
heterogen ini tinggal bersama dalam beberapa minggu, sampai mereka dapat
belajar bekerja sama dengan baik sebagai tim.

Model pembelajaran kooperatif menciptakan sebuah revolusi
pembelajaran di dalam kelas. Tidak ada lagi kelas yang sunyi selama proses
pembelajaran.; sekarang kita tahu bahwa pembelajaran yang terbaik tercapai
ditengah-tengah percakapan di antara siswa. Sedang terjadi kecenderungan
dimana-mana, bahwa para guru diseluruh dunia mengubah deratan tempat
duduk siswa yang telah mereka duduki sekian lama, dan dengan
menciptakan suatu lingkungan kelas baru tempat siswa secara rutin dapat
saling membantu satu sama lain guna menuntaskan bahan ajar akademiknya.
( Salvin dalam Etin Solihatin 2005 : 2)

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran

kooperatif merupakan pembelajaran kerja tim yang dapat memotivasi
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seluruh siswa, memanfaatkan seluruh energi sosial siswa, saling mengambil
tanggung jawab serta membantu siswa belajar setiap mata pelajaran, mulai
dari keterampilan dasar sampai pemecahan masalah yang kompleks. Kerja
tim dianggap belum selesai bila sampai seluruh anggota tim belum tuntas
menguasahi bahan yang dipelajarinya tersebut.
Pembelajaran Kooperatif Dengan Teknik Jigsaw

Pembelajaran dengan teknik jigsaw dapat digunakan apabila bahan
yang dipelajari berbentuk naratif tertulis. Jigsaw II paling cocok diterapkan
pada mata pelajaran ilmu-ilmu sosial, sastra, beberapa bagian sains dan
bidang studi lain yang tujuan pembelajarannya lebih menekankan pada
konsep dari pada keterampilan. Dalam pembelajran ini siswa bekerja dalam
tim-tim yang heterogen. Siswa ditugasi mempelajari bab-bab atau bahan -
bahan lain untuk dibaca, dan diberikan ”lembar ahli” yang berisi topik yang
berbeda untuk anggota setiap tim agar pada saat mempaca dapat memfokus
pada topik tersebut. Apabila setizp orang telah selesai membaca, siswa dari
tim berbeda dengan topik yang sama bertemu dalam sebuah “kelompok ahli”
untuk membahas topik mereka selama kurang lebih 30 menit. Para ahli ini
kemudian kembali kepada tim asal mereka dan secara bergantian mengajar
teman satu timnya tentang topik\topik “keahlian mereka”. Akhirnya siswa
diberi kuis tentang seluruh topik, dan skor kuis tersebut menjadi skor tim.

Skor-skor disumbangkan oleh siswa pada tim mereka didasarkan
pada sistem skor perbaikan individual, dan siswa pada tim dengan skor

tinggi dapat diberi sertifikat atau nama-nama mereka diumumkan pada
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papan buletin atau dimuat pada lembar berita kelas. Dengan cara ini
diharapkan siswa termotivasi untuk belajar bahan ajar tersebut dnegan baik.
Kunci keberhasilan jigsaw adalah saling ketergantungan, yaitu setiap siswa
bergantung kepada anggota timnya untuk mendapat informasi ynag
dibutuhkan agar dapat mengerjakan kuis dengan baik.

Persiapan yang dilakukan sebelum menggunakan jigsaw adalah sebagai

berikut :
a. Bahan ajar

Langkah-langkah untuk mengembangkan bahan ajar adalah;

1) Pilihlah beberapa bab, cerita atau unit-unit lain. Tiap-tiap bahan
sebaikknya dapat mencakup dua sampai tiga unit pertemuan. Apabila
siswa membaca dikelas, bacaan harus dapat diselesaikan dalam waktu
tidak lebih dari setengah jam; apabila bacaan itu dipakai sebagai
pekerjaan rumah, waktunya dapat lebih panjang.

2) Buatlah lembar ahli untuk setiap unit. Lembar ini memandu siswa
untuk berkonsentrasi pada saat mereka membaca, dan memandu
kelompok ahli yang ditunjuk untuk mendalami bahan bacaan tertentu.

3) Buatlah kuis untuk setiap unit

4) Menggunakan kerangka diskusi (pilihan). Suatu kerangka diskusi
untuk tips topik dapat membantu memandu diskusi pada kelompok
ahli

5) Menempatkan siswa dalam tim

6) Tempatkan siswa dalam tim-tim heterogen
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7) Menempatkan siswa dalam kelompok ahli

8) Penentuan skor dasar awal

Setelah melakukan persiapan, akan dilaksanakan sebuah kegiatan
belajar mengajar dengan menggunakan model pembalajaran Jigsaw.
Adapun langkah-langkah kegiatan dengan menggunakan model

pembelajaran Jigsaw adalah sebagai berikut :
a. Membaca
Gagasan utama  : Para siswa menerima topik-topik ahli dan

membaca materi yang diberikan untuk
menemukan informasi yang diberikan untuk
menemukan informasi yang berhubungan

dengan topik mereka.
Materi : Sebuah lembar ahli untuk tiap siswa, yang

terdiri dari beberapa topik ahli. Sebuah teks
atau materi bacaan yang akan menjadi dasar

dari topik ahli untuk tiap siswa.

Kegiatan pertama dalam Jigsaw adalah mendistribusikan teks
dan topik ahli, membagikan tiap topik kepada masing-masing siswa
dan selanjutnya membaca. Lewati dulu lembar ahli dan kemudian
lanjutkan pada tiap tim dan tunjukan siswa mana akan mengerjakan
topik yang mana. Bila ada tim yang beranggotakan lima orang,

tunjukan dua siswa untuk mengerjakan satu topik bersama-sama.
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Ketika para siswa sudah mempunyai topik mereka, biarkan
mereka membaca materi mereka masing-masing. Para siswa yang
sudah selesai membaca lebih dulu dari yang lain boleh mengulang

kembali bacaan dan membuat catatan.

Atau sebagai alternatifnya siswa bisa disuruh membaca terlabih
dahulu, kemudian baru guru membagikan topik ahlinya. Ini dapat
membantu siswa untuk mendapatkan gambaran besar sebelum mereka
membaca kembali untuk menemukan informasi yang berkaitan dengan

topic mereka.

. Diskusi kelompok ahli
Gagasan utama :  Para siswa dengan topik ahli yang sama
mendiskusikannya dalam kelompok.
Materi :  Lembar dan teks ahli untuk tiap siswa.

Skema diskusi (sebagai opsi) untuk tiap topik satu siswa
dengan topic tersebut. Para siswa dengan topik ahli 1 untuk berkumpul
bersama pada satu meja, semua siswa dengan topic ahli 2 pada meja
yang lain, dan seterusnya. Bila ada kelompok ahli yang beranggotakan
lebih dari enam orang (yaitu, bila kelas memiliki lebih dari dua puluh

empat siswa), pisahkan kelompok ahli tersebut dalam dua kelompok

kecil.

Setelah itu bagikan skema diskusi pada masing-masing

kelompok ahli. Tunjuklah seorang pemimpin diskusi untuk tiap



28

kelompok. Pemmpin diskusi tidak harus siswa yang memiliki
kemampuan yang baik dan semua siswa suatu saat harus mampu
mengisi peran ini. Tugas pemimpin diskusi adalah untuk memonitori
diskusi, menunjuk anggota kelompok yang mengangkat tangan dan

berusaha untuk melihat bahwa semua telah berpartisipasi.

Berikan waktu sekitar dua puluh menit kepada kelompok-
kelompok ahli tersebut untuk mendiskusikan topic-topik mereka. Para
siswa harus sudah pernah menemukan informasi tentang topik mereka
dari teks-teks yang dibagikan dan mereka harus berbagi informasi
tersebut dengan kelompoknya. Anggota kelompok harus mencatat

semua point yang didiskusikan.

Sementara kelompok ahli bekerja, guru harus meluangkan waktu
dengan tiap kelompok secara bergantian. Guru mungkin ingin
menjawab tiap pertanyaan-pertanyaan dan meluruskan kesalah
pahaman, tetapi tidak boleh mencoba mengammbil alih
kepemimpinaan. Guru mungkin perlu mengingatkan pemimpin
diskusi bahwa sebagian tugas mereka adalah untuk melihat bahwa

semua orang benar-benar berpartisispasi.
. Laporan tim

Gagasan utama : Para ahli kembali kepada timnya masing-masing
untuk mengajari topic mereka kepada teman satu

timnya. Para siswa harus kembali dari diskudi
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kelompok ahli mereka dan bersiap untuk mengajari
topic mereka kepada teman-teman satu timnya.
Mereka harus mengambil waktu sekitar lima menit
untuk mengulang kembali semua yang telah mereka
pelajari mengenai topic mereka dari bacaan dan dari
idiskusi dalam kelompok ahli. Apabila dua tim
memiliki topic yang sama, maka mereka harus

melakukan presentasi bersama.

Tekankan kepada para siswa bahwa mereka mempunyai
tanggung jawab terhadap teman satu tim mereka untuk menjadi guru

yang baik sekaligus juga sebagai pendengar yang baik.

. Tes

Gagasan utama : Para siswa mengerjakan kuis.

Materi : Satu kopian kuis untuk tiap siswa.

Bagikan kuis-kuis tersebut dan berikan cukup waktu bagi semua
anak untuk menyelesaikannya. Mintalah para siswa bertukar lembar
kuis dengan anggota kelompok lain untuk menghitung skor, atau bisa
juga dengan mengumpulkan kuis-kuis dengan menghitung skor, atau
bisa juga dengan mengumpulkan kuis-kuis dan menghitung skornya
sendiri. Bila siswa yang menghitung skor, mintalah si pemeriksa
menuliskan nama mereka pada bagian bawah lembar kus yang mercka

periksa. Setelah kelas wusai, periksalah beberapa kuis untuk
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memastikan bahwa para siswa memang sudah melakukan

pemeriksaaan dengan baik.

e. Rekognisi tim
Rekognisi prestasi tim merupakan penghitungan skor prestasi
tim. Tiga macam tingkatan penghargaan diberikan yaitu baik, sangat
baik dan super, ketiganya didasarkan pada rata-rata skor tim. ( Slavin

dalam pembelajaran kooperatif 2005 : 73)

B. Kerangka Berfiir

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, diperolah alur berfikir

dalam penelitian ini sebagai berikut : Manfaat
1. Menjadikan siswa lebih
Alasan : Penerapan bertanggung jawab.
1.Materi IPS Model 2. Melatih siswa untuk

yang terlalu Pembelajar bekerjasama
banyak |:> an jigsaw |:> 3. Melatih siswa untuk
2.Siswa tidak Pada Mata berdiskusi
senang Pelajaran 4. Siswa lebih memahami materi

membaca IPS 5. Menjadikan siswa guru bagi
3.Siswa kurang teman-temannya
tertarik 6. Melatih siswa untuk berani
dengan bertanya
palajaran 7. Melatih siswa untuk berani
menjawab
8. Siswa lebih aktif dalam
pembelajaran
9. Siswa lebih termotivasi dalam
belajar

10. Melatih siswa untuk
berkomnetisi nositif

L

Aktifitas siswa meningkat Proses belajar lebih efektif,
Pembelajaran lebih bermakna

dan hasil belajar siswa meningkat
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Gambar bagan kerangka berpikir

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian pada kajian pustaka dan kerangka berfikir
diatas maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah dengan menggunakan
dan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw hasil
belajar IPS dan aktivitas belajar IPS pada siswa kelas V SD Wates 02
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang dapat ditingkatkan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Langkah-langkah dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

meliputi :

1)

2)

3)

4)

Perencanaan (Planning), Perencanaan tindakan dalam penelitian ini
meliputi beberapa hal antara lain menetapkan materi pembelajaran
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, dan mempersiapkan
instrument yang mendukung kegiatan belajar mengajar pada saat
dilaksanakan PTK.
Pelaksanaan tindakan (Acting), meliputi seluruh proses kegiatan belajar
mengajar mata pelajaran IPS siswa kelas V melalui Pembelajran
Kooperatif Model Jigsaw di SDN Wates 02.
Observasi (Observing), Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan
dengan kegiatan belajar mengajar. Hal-hal yang diobservasi adalah hasil
belajar siswa, tingkat keaktifan siswa saat pembelajaran IPS dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif model jigsaw.
Refleksi (Reflecting), meliputi kegiatan analisis hasil pembelajaran dan

sekaligus menyususn rencana perbaikan pada siklus berikutnya.

32
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B. Perencanaa Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini penulis merencanakan dua siklus tindakan,
antara lain adalah sebagai berikut :
a. Siklus I, meliputi :
1) Perencanaan

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
b) Menyiapkan materi diskusi
¢) Menyiapkan blangko observasi
d) Menyiapkan soal tes/kuis/evaluasi
2) Tindakan

a) Guru membagi siswa ke dalam tim, satu tim beranggotakan empat

orang sesuai dengan jumlah sub babnya.
b) Guru mengelompokan siswa menjadi empat kelompok ahli.
¢) Siswa membaca sub bab yang diperolehnya.
d) Guru membagikan lembar ahli

e) Siswa melakukan diskusi kelompok ahli sesuai dengan lembar ahli

yang diberikan guru.

f) Siswa kembali ke timnya masing-masing, untuk menjelaskan hasil

diskusi bersama kelompok ahlinya.
g) Guru memberikan tes berupa kuis kepada masing-masing tim

h) Guru melakukan rekognisi tim
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1) Guru memberikan reward kepada tim yang memenangkan kuis.
j) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil KBM.
3) Observasi
a) Mengamati kerjasama siswa dalam kelompok
b) Mengamati peran aktif siswa dalam kelompok

c) Mengamati proses transfer ilmu antara siswa yang satu dengan

siswa yang lain dalam kelompok
d) Mengamati pemahaman siswa melalui tes/kuis
e) Mengamati hasil belajar IPS siswa kelas V

f) Mengamati perilaku siswa dalam KBM dengan menggunakan

Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw.

g) Mencatat hasil observasi

4) Refleksi
a) Mengevaluasi hasil observasi
b) Menganalisis hasil pembelajaran
¢) Memperbaiki kelemahan untuk siklus selanjutnya.

b. Siklus II, meliputi :
1) Perencanaan
a) Menyusun rencana perbaikan

b) Mengevaluasi kekuragan siklus I agar siklus II lebih efektif.
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¢) Menyiapkan soal atau masalah diskusi
d) Menyiapkan blangko observasi

e) Menyiapkan soal tes/kuis/evaluasi
Tindakan:

a) Guru membagi siswa ke dalam tim, satu tim beranggotakan empat

orang sesuai dengan jumlah sub babnya.
b) Guru mengelompokan siswa menjadi empat kelompok ahli.
c¢) Siswa membaca sub bab yang diperolehnya.
d) Guru membagiikan lembar ahli

e) Siswa melakukan diskusi kelompok ahli sesuai dengan lembar ahli

yang diberikan guru.

f) Siswa kembali ke timnya masing-masing, untuk menjelaskan hasil

diskusi bersama kelompok ahlinya.
g) Guru memberikan tes berupa kuis kepada masing-msing tim
h) Guru melakukan rekognisi tim
1) Guru memberikan reward kepada tim yang memenangkan kuis.
j) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil KBM.
Observasi
a) Mengamati kerjasama siswa dalam kelompok

b) Mengamati keaktif an siswa dalam kelompok
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c) Mengamati proses transfer ilmu antara siswa yang satu dengan

siswa yang lain dalam kelompok
d) Mengamati pemahaman siswa melalui tes/kuis
e) Mengamati hasil belajar siswa kelas V

f) Mengamati perilaku siswa dalam KBM dengan menggunakan

Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw.
g) Mencatat hasil observasi
4) Refleksi
a) Mengevaluasi hasil observasi
b) Menganalisis hasil pembelajaran

¢) Menyusun laporan

C. Subyek pnelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek adalah siswa kelas V SDN

Wates 02 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang yang berjumlah 24 siswa.

D. Tempat Penelitian

Dalam Penelitian ini, yang menjadi tempat penelitian adalah SDN Wates

02 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.
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E. Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu data
kuantitatif
dan kualitatif :
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan jenis data yang berbentuk angka-
angka yang sifatnya kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini
adalah kuantitatif hasil belajar siswa kelas V yang diambil dengan cara
memberikan tes tertulis di tiap siklus.
2) Data kualitatif
Data kualitatif merupakan jenis data untuk menghasilkan
informasi yang menunjukan kualitas tertentu. Data kualitatif pada
penelitian ini diperoleh dari aktivitas belajar siswa yang ditunjukan
oleh klasifikasi kategori tingkatan nilai yang diperoleh siswa setelah
KBM, dan lembar pengamatan/observasi terhadap aktivitas belajar
siswa pada saat pembelajaran.
2. Sumber Data
1) Siswa
Sumber data penelitian yang berasal dari siswa adalah lembar
pengamatan pada saat KBM, hasil evaluasi pelajaran IPS

3) Guru
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Sumber data yang berasal dari guru antara lain lembar wawancara
tim peneliti dengan guru.
4)  Data Dokumen
Data dokumen dalam penelitian ini adalah dokumen foto saat
kegiatan belajar mengajar.
4) Portofolio
Portofolio dari penelitian ini adalah kumpulan hasil diskusi siswa
pada saat KBM
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik/metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam
penelitian
ini adalah :
1) Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Arikunto, 1997 : 139). Dalam penelitian ini jenis tes yang
dilakukan ada dua yaitu pre tes dan post tes. Pre tes dilakukan
sebelum dilaksanakan tindakan sedangkan post tes dilakukan setiap
akhir pembelajaran, untuk mengukur hasil belajar yang merupakan
komponen produk.

2) Metode Observasi



39

Menurut Arikunto (1997 : 146) observasi dapat digantikan
sebagai kegiatan pemantau perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan seluruh alat indra. Dalam penelitian ini manggunakan
teknik pengumpulan data yang berupa lembar pengamatan yang
terrdiri dari lembar pengamatan siswa pada saat KBM IPS dengan
menggunakan teknik jigsaw

3) Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dokumentasi dalam penelitian ini

berupa foto kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPS
4) Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab yang berlangsung
secara lisan, ada dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan
(Cholid narbuko dan Abu Achmadi : 2007). Teknik wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah berupa lembar wawancara

terhadap siswa, guru.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan

Kelas ini dibagi menjadi dua macam, antara lain :
1. Untuk Data Kuantitatif

Yang dimaksud data kuantitatif adalah data yang berkaitan dengan
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hasil belajar siswa dengan ketentuan apabila siswa menjawab satu soal
benar diberi nilai 1, dan setiap jawaban salah diberi nilai nol.

2. Untuk Data Kualitatif

Yang dimaksud data kualitatif adalah data yang berkaitan dengan

aktivitas belajar siswa. Dengan menggunakan rumus sbb:

A
%= —x100 %
B

Keterangan :

A : Banyaknya frekuensi yang muncul dalam aktivitas belajar

B : Waktu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran

G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan merupakan tolak ukur keberhasilan dalam suatu
kegiatan tertentu. Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah indikator
keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Adapun indikator keberhasilan dalam
KBM adalah sebagai berikut :

1) Semua siswa ikut berperan aktif dalam belajar mengajar IPS dengan
teknik jigsaw
2) - Banyaknya siswa yang membaca minimal 45%

- Banyaknya siswa yang berdiskusi kelompok ahli minimal 35 %



- Banyaknya siswa yang laporan tim minimal 40 %
- Banyaknya siswa yang kuis minimal 50 %
- Banyaknya siswa yang rekognisi tim minimal 55 %
- Banyaknya siswa yang termotivasi minimal 50 %
- Banyaknya siswa yang berani bertanya minimal 75 %
- Banyaknya siswa yang berani menjawab minimal 60 %
- Banyaknya siswa yang antusias minimal 45 %
- Banyaknya siswa yang berperan aktif minimal 40%
3) Sekurang-kurangnya 75 % dari seluruh siswa memenuhi target

ketuntasan belajar dalam pembelajaran IPS ( Depdiknas 2003)
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil Penelitian aktivitas siswa dan hasil belajar IPS, dilaksanakan
berdasrkan prosedur penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kooperatif dengan teknik jigsaw pada siswa kelas V SD N Wates
02 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

Keadaan Kelas V dalam pembelajaran IPS

Hasil pengamatan awal pada proses pemebelajaran IPS di kelas V
SD N Wates 02 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang, dapat disimpulkan
bahwa:

Proses pembelajaran IPS pada kelas V SD N Wates 02 aktivitas siswa masih
rendah. Pembelajaran IPS dengan pendekatan Kooperatif teknik jigsaw belum
dilaksakan. Hal ini dapat dilihat dari ; (1) proses pembelajaran masih terpusat
pada guru (teacher oriented), (2) dalam penyampaian materi IPS, guru tanpa
melibatkan siswa secara akif untuk mencari pengetahuan, (3) siswa ditekankan
pada hafalan materi dan latihan mengerjakan soal secara dril, (4) metode yang
digunakan oleh guru masih konvensional yaitu metode ceramah, dan (5) media
IPS jarang digunakan. Kondisi ini juga didukung dengan nilai rata — rata IPS

siswa kelas V hanya 5,7 sedangkan KKM yang ditentukan adalah 6,0.
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Pendekatan dan metode ini diduga kurang tepat serta merupakan faktor utama
yang bepengaruh terhadap rendahnya hasil belajar.

Aktivitas belajar siswa sebagai bentuk proses belajar IPS di SD N
Wates 02 juga masih rendah. Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa
dalam situasi KBM, siswa sering terlihat bermain sendiri tanpa menghiraukan
penyampaian materi dari guru, siswa tidak ada inisiatif untuk bertanya atau
siswa pasif.. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang menarik untuk
meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan
kooperatif teknik jigsaw dalam pembelajaran siswa mampu memahami materi
yang dipelajari serta menjadi guru bagi teman-temannya dan adanya kerja
sama yang baik antar siswa.

Dengan penerapan pendekatan kooperatif teknik jigsaw terbukti
meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus keaktifan siswa pada pembelajaran
IPS. Penelitian dilakukan sebanyak dua kali, karena pada siklus ke dua ini data
yang diperoleh sudah memadai. Pada siklus I dan II materi yang dibahas
mengenai peninggalan dan tokoh kerajaan bercorak hindu, budha dan islam.
Berikut ini adalah uraian pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan.

1. Pelaksaan Penelitian
Deskripsi Pembelajaran
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan (planing) siklus I langkah awal yang

digunakan adalah dengan mendesain skenario pembelajaran dengan

menggunakan pendekatakan kooperatif dengan teknik jigsaw pada materi
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peninggalan dan tokoh kerajaan yang bercorak hindu budha dan islam.
Langkah selanjutnya adalah menyusun perangkat pembelajaran yang
dibutuhkan pada proses belajar mengajar dengan menggunkan pendekatakan
kooperatif dengan teknik jigsaw. Perangkat pembelajaran yang disusun
meliputi rencana Pelaksaan Pembelajaran siklus I (RPP), Panduan wawancara
Guru / Siswa, Soal Pre test, Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Soal Post Test
Siklus I.

Pada siklus ini meteri yang akan dibahas adalah peninggalan dan
tokoh kerajaan bercorak Hindu, Budha dan Islam. Pembelajaran dimulai
dengan guru memberikan sedikit gambaran tentang model pembelajaran
kooperatif dengan teknik jigsaw. Setelah itu guru memberikan materi secara
garis besar. Diharapkan siswa mengerti langkah -langkah yang akan
dilaksanakan dalam pembelajaran dengan teknik jigsaw agar pembelajaran
dapat berjalan lancar dan terkendali.

Dari jumlah seluruh siswa terdapat 7 kelompok tim.
Pengelompokan dilaksanakan secara heterogen. Untuk mengetahui hasil
belajar IPS, semua siswa yang berjumlah 24 anak yang terdiri dari 14 putra
dan 10 putri, digunakan sebagai subyek penelitian hasil belajar IPS.

b. Tindakan

Pada tahap pelaksanaan (action) peneliti mengadakan pretes secara
tertulis yang harus dikerjakan semua siswa secara individu. Pelaksanaan pre
tes pada awal sebelum pembelajaran IPS. Pemberian soal pre tes pada siklus I

dikerjakan individu dan untuk semua jumlah siswa kelas V
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TABEL 01
NILAI PRE TES SISWA KELAS V SDN WATES 02 SEBELUM PEMBELAJARAN IPS
MELALUI PENDEKATAN KOOPERATIF DENGAN TEKNIK JIGSAW

No Nama Siswa Nilai Pre Tes
1 Harun Alrasyid 4
2 Imam Setiawan 5
3 Aris sentosa 6
4 Vivi Nofiati 3
5 Govilun 4
6 | Tri Agus 5
% Linda R i
8 Eva 2
9 M. Jaelani 6
10 | M khoeroni 5
11 | Ulfa Hidayanti 4
12 | Dinda 4
13 | Randa Zulkarnaen 6
14 | M. Zedani 7
15 | Ema 4
16 | Ulfatun 6
17 | Amin 3
18 | Fatkhuludin 5
19 | Andika 5
20 | Eka 5
21 | Arif Fajar 6
22 | Titis 5
23 | David 6
24 | Amelia Safira 6
Jumlah 119
Rata— rata kelas 4,96

Data hasil pre tes menunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai terendah
yaitu nilai 2 ada 1 anak, nilai 3 ada 2 anak, nilai 4 ada 5 anak, nilai 5 ada 7, nilai 6
ada 7 dan nilai 7 ada 2 anak. Nilai rata — rata pada pre tes yaitu 4,96 . Berdasarkan
hasil dari pemberian pre tes peneliti memahami bahwa hal itu karena belum

diterapkannya model pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw.

Setelah pelaksanaan pre tes guru membagi siswa kedalam TIM, masing-

masing Tim beranggotakan 4 orang siswa yang berbeda kemampuan belajar. Guru
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membagikan topik kemudian siswa membaca materi, siswa boleh mengulang
kembali dan membuat catatan.Tiap siswa dalam Tim mempunyai tugas yang
berbeda-beda, sesuai dengan sub materi yang dibagikan guru. Pembagian materi
ini diharapkan peserta didik dapat memahami materinya sendiri sehingga dapat
menjelaskan materi yang dikuasahi kepada temannya dengan lancar dan benar.
Selain itu diharapkan peserta didik dapat aktif mencari dan menemukan jawaban

atas pertanyaan yang ada.

Kemudian siswa bertemu di kelompok ahli sesuai dengan materi yang
didapat. Dalam satu kelas ini terdapat 4 kelompok ahli dengan 4 materi yang
berbeda. Masing — masing kelompok ahli beranggotakan 6 siswa. Satu kelompok
ahli membahas materi yang sama. Dalam kegiatn KBM peneliti mengamati
aktivitas siswa serta membimbing siswa dalam proses diskusi tersebut. Salah satu
siswa dari masing masing Tim Ahli memimpin jalannya diskusi. Selama diskusi
tugas seorang guru adalah mengkondisikan suasana kelas agar menjadi siswa

belajar. Guru sebagai fasilitator dan bukan penyaji materi sepenuhnya.

Setelah tahap diskusi kelompok ahli, tahap selanjutnya adalah laporan Tim
dan siswa kembali ke Timnya masing — masing yang berjumlah 4 orang. Setelah
kembali ke Timnya masing masing. Tiap siswa secara bergiliran menjelaskan
materi yang dikuasahi pada saat diskusi kelompok ahli kepada teman satu Timnya
secara benar, jelas dan runtut. Disini setiap siswa mempunyai tanggung jawab
terhadap teman satu Tim mereka untuk menjadi guru yang baik sekaligus juga
sebagai pendengar yang baik. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jawab

tentang materi yang kurang jelas.
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Siswa diberi tes individu berupa post tes dan diberi waktu untuk
mengerjakannya. Setelah selesai, secara bersama-sama mencocokkan jawaban
dengan cara ditukar dengan teman yang lain. Setelah perhitungan selesai salah

satu siswa dari tim ahlinya masing — masing mengumpulkan skor timnya.
¢. Observasi

Selama pelaksanaan tindakan kelas V. SDN Wates 02 guru mengamati
jalannya proses belajar mengajar dengan menngunakan lembar instumen aktivitas
siswa dalam pemebalajaran IPS melalui pendekatan kooperatif dengan teknik
jigsaw.

Pada kegiatan ini guru melakukan observasi dengan lembar obnservasi
tentang keaktifan siswa dalam setiap kelompok. Lembar observasi ini terdiri dari
sepuluh kategori, Yaitu : 1 ) Membaca, 2) Diskusi kelompok ahli, 3) Laporan
Tim, 4) Kuis, 5) Rekognisi tim, 6) Motivasi, 7) Bertanya, 8) Menjawab, 9)

Antusias siswa, 10) Berperan aktif.

Dalam pelaksanaan tindakan ada guru mitra yang mengamati untuk
mengisi lembar wawancara dengan guru. Setelah penelitian selesai beberapa siswa

mengisi lembar panduan wawancara dengan siswa.
d. refleksi

Deskripsi hasil implementasi tentang aktivitas siswa dan data hasil belajar
siswa pada oemeblajaran IPS model pembelajaran kooperatif dengan teknik

jigsaw pada siklus I.
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Hasil pengamatan pembelajaran IPS melalui teknik jigsaw di kelas V SDN Wates

02 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.
1) Aktivitas Siswa dalam KBM

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

dinyatakan dengan prosentase aktivitas. Lihat tabel di bawah ini

TABEL 02
DATA HASIL PENGAMATAN
PROSENTASE REKAP AKTIVITAS SISWA KELAS V
PADA SIKLUS I
No Kategori Siklus 1
1 | Membaca 30%
2 | Diskusi Kelompok Ahli 23%
3 | Laporan Tim 25%
4 | Kuis 52%
5 | Rekognisi Tim 40%
6 | Motivasi 36%
7 | Bertanya 40%
8 | Menjawab 38%
9 | Antusias Siswa 37%
10 | Berperan Aktif 38%

Deskripsi Aktivitas Siswa Kelas V

Berdasakan Tabel 1 di atas, ada 10 kategori yang diamati dengan rata-rata hasil

berikut :
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Pada proses pembelajaran siklus I, pembelajaran dengan menggunakan
teknik jigsaw pada kategori membaca hanya (30%), diskusi kelompok ahli (23%),
laporan tim (25%), kuis (52%), rekognisi tim (40%), motivasi (36%), bertanya
(40%), menjawab (38%), antusias siswa (37%), berperan aktif (38%). Bila
ditinjau dari indikator keberhasilan pembelajaran IPS melalui model pembelajaran
kooperatif dengan teknik jigsaw, bahwa aktivitas siswa masih rendah, karena dari
sepuluh kategori yang dinilai hanya ada satu kategori yang telah mencapai
indikator keberhasilan yaitu pada mengerjakan kuis. Meskipun peserta didik
dilibatkan dalam diskusi kelompok, tetapi tingkat keaktifan peserta didik masih
rendah, dikarenakan peserta didik masih banyak yang pasif, kurang berani
mengeluarkan gagasan dan masih malu — malu. Ketika peneliti melakukan tanya
jawab, peserta didik yang aktif hanya 40%. Hal ini masih belum memenuhi target
pencapaian keaktifan peserta didik, sedangkan target pencapaian peserta didik

yang berani bertanya adalah 75%.

Pada proses pembelajaran pada siklus I, ketika tahap pendahuluan
pembelajaran dengan menggunakan teknik jigsaw sebagian siswa sudah
menunjukkan keberanian dalam menerangkan materi kepada teman yang lain serta
mengajukan pertanyaan apabila masih ada hal-hal yang kurang paham. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa termotivasi untuk mengetahui lebih jauh kegiatan —
kegiatan yang akan dilaksanakan selama pembelajaran. Pada tahap berdiskusi
siswa masih memerlukan bantuan si peneliti. Pada tahap laporan kelompok ahli
siswa masih kurang runtut dan jelas dalam menerangkan materi kepada teman satu

timnya.



dalam pembelajaran menunjukkan nilai
ditentukan yaitu 6,5 Setelah siswa diberi soal pre tes pada siklus I, peneliti
melanjutkan melaksanakan pembelajaran. Siswa dilanjutkan untuk mengikuti
pembelajaran IPS dengan baik melalui mo\del pembelajaran kooperatif dengan
teknik jigsaw. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan RPP yang sudah

direncanakan. Selanjutnya peneliti memberikan soal evaluasi berupa post tes atau

2) Hasil Balajar Pada siklus I

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila nilai yang diperoleh di

maksimal, melebihi

kuis secara individu untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam PBM.

Berikut ini tabel nilai pada siklus |

TABEL 03

NILAI POST TES SISWA KELAS V SDN WATES 02 SETELAH
PEMBELAJARAN IPS
MELALUI PENDEKATAN KOOPERATIF DENGAN TEKNIK JIGSAW

PADA SIKLUS I
No Nama Siswa Nilai Pre Tes
1 Harun Alrasyid 5
2 Imam Setiawan 5
3 Aris sentosa 6
4 Vivi Nofiati 5
5 Govilun 7
6 Tri Agus 8
7 Linda R 8
8 Eva 5
9 M. Jaelani 7
10 M khoeroni %
11 | Ulfa Hidayanti 6
12 Dinda 5
13 Randa Zulkarnaen 8
14 M. Zedani 7
15 Ema 6
16 Ulfatun 7
17 Amin 5

KKM yang
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18 Fatkhuludin 7
19 Andika 5
20 | Eka 7
21 | Arif Fajar 6
22 | Titis 6
23 | Dafid 5
24 Amelia Safira 6
Jumlah 149
Rata— rata kelas 6,21

Deskripsi Hasil Belajar pada siklus I

Ketika peneliti memberikan kuis / soal post tes siklus I secara tertulis
dengan menyilang jawaban tentang meteri yang dibahas jawaban peserta didik
masih banyak yang terbolak — balik antara peninggalan kerajaan yang bercorak
hindu, budha dan islam. Hasil ini jauh lebih baik dari soal pre tes yang diberikan
dengan hasil rata — rata kelas yaitu 4,96. Data hasil evaluasi akhir pada siklus I
menunjukkan siswa yang mendapat nilai terendah yaitu nilai 5 ada 8 siswa, nilai 6
ada 6 siswa, nilai 7 ada 7 dan nilai 8 ada 3 siswa. Dari hasil soal evaluasi pada
siklus I, masih dalam kategori cukup, karena rata —rata kelas mencapai 6,21 ini
berarti bahwa pada siklus I hasil belajar masih dalam kategori cukup.
Perbandingan antara hasil pre tes dengan hasil post tes siklus I sudah ada
peningkatan, tetapi masih rendah karena hasil tes masih dalam kategori cukup dan

belum bisa berhasil sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Murid yaitu 6,50.

Berdasakan hasil pengamatan, KBM pada siklus I dinilai masih kurang
baik. Aspek — aspek yang perlu diperbaiki dalam siklus selanjutnya adalah diskusi

kelompok ahli, laporan tim bertanya dan antusias siswa perlu ditingkatkan.

Pada siklus selanjutnya, peningkatan aktivitas peserta didik dapat

dialakukan dengan pemberian motivasi untuk saling bekerja sama dalam kegiatan
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diskusi kelompok, sehingga peserta didik yang kurang mampu memahami materi
dapat terbantu oleh peserta didik yang lain. Selanjutnya peserta didik yang masih
malu dalam menerangkan materi mencontoh peserta didik yang lain sehigga dapat

lancar dalam menjelaskan.
2. Pelaksanaan Siklus II

a. Perencanaan

Langkah yang dilakukan pada tahap perncanaan (planing) siklus II
adalah mendesain skenario pembelajaran dengan menggunkan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw, sesuai dengan hasil refleksi siklus
I. Pembelajaran dilakukan dengan cara membagi siswa kedalam Tim, membaca
materi yang dibagikan, berrdiskusi dengan kelompok ahli, laporan ke tim, kuis
serta rekognisi tim.
Pada saat pembelajaran berlangsung diharpkan peserta didik mampu berdiskusi
dengn baik dan menyampaikan laporan kepada tim serta menjawab kuis serta
bertanya jawab dengan guru.

Langkah selanjutnya adalah menyusun perangkat pembelajaran yang
digunakan untuk proses belajar mengajar dengan menggunakan teknik jigsaw.
Perangkat pembelajaran yang disusun meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran siklus I (RPP), Soal evaluasi/post tes siklus II dan lembar observasi

aktivitas siswa.
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B. Tindakan

Pada tahap tindakan peneliti menyajikan materi pembelajaran
peninggalan dan tokoh kerajaan yang bercorak hindu, budha dan islam. Peneliti
mengkondisikan kelas agar supaya siswa menempati tempat duduk sesuai dengan
timnya. Kemudian membagikan materi kapada siswa sesuai dengan materi yang
diterima pada siklus I. Memberi waktu kepada siswa untuk membaca materi yang
diterima boleh mengulangya beberapa kali supaya paham dan membuat catatan.
Setelah itu peneliti memeberikan sedikit gamabaran tentang materi yang mereka
terima serta menjelaskan langkah langkah yang akan mereka lakukan pada saat
melakukan pembelajaran. Siswa berkumpul ke tim ahli dengan materi yang sama
untuk berdiskusi kelompok ahli. Setelah berdiskusi mereka kembali kepada tim
awal untuk melaporkan hasil diskusi. Siswa mengerjakan kuis individu berupa
post tes pada siklus II. Kemudian mencocokkan jawaban dan bertanya jawab
setelah itu melakukan rekognisi tim.

Dalam model pembelajaran kooperatif teknik jigsaw guru mengajarkan
anak agar mempunyai tanggung jawab terhadap tugasnya serta melatih siswa
untuk berdiskusi dan mengajari siswa menjadi guru bagi teman — temannya.
Dalam teknik jigsaw guru hanya memberikan bimbingan seperlunya pada siswa.
Hal ini bisa disiasati oleh peneliti dengan menunjuk salah seorang siswa untuk
memimpin jalannya diskusi pada tiap kelompok ahli dan memberikan contoh
salah seorang siswa yang berani meyampaikan materi dengan baik saat laporan

tim.
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C. Observasi

Setiap tim terdiri dari 4 oarang siswa dan tergabung dalam 4 tim ahli.
Disini peneliti mengamati tahap demi tahap yang dilakukan siswa dengan
menggunakan lembar observasi keaktifan siswa berdasarkan pengamatan
menunjukkan bahwa tingkat keaktifan belajar siswa kelas V lebih tinggi apabila
dibanding dengan siklus I. Hal ini dapat ditunjukkan pada saat membaca keadaan
kelas lebih tenang dan siswa mamou menyerap materi yang dipelajari. Saat
diskusi kelompok ahli, peserta didik sudah aktif dan berani bertanya tentang
materi yang kurang paham kepada teman lain saat diskusi.

Pada tahap laporan tim sebagian dari siswa sudah mampu menerangkan
materi yang didapat saat berdiskusi dengan kelompok ahli serta mampu menjawab
pertanyaan dari siswa lain dalam timnya dengan baik, benar dan lancar. Saat
diterangkan oleh temannya, siswa lain dalam satu tim mendengarkan dengan
penuh penghayatan. Mereka sesekali bertanya atas sesuatu yang belum jelas.

Saat mengerjakan kuis individu setiap siswa mengerjakan dengan tenang.
Setelah itu mencocokkan hasil dari jawaban mereka. Saat tanya jawab ada
perbedaan antara siklus I dan siklus II. Semua siswa sudah aktif dalam bertanya
dan menjawab pertanyaan, namun antara peserta didik yang satu dengan peserta
didik yang lain berbeda jumlah pertanyaan yang muncul selama pembelajaran
berlangsung. Peserta didik pada siklus I cenderung diam atau pasif, pada siklus II
menunjukkan aktivitas belajar yang baik, sehingga suasana pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan kondusif. Berdasarkan pada hasil observasi , kategori

bertanya mencapai 77%. Hal ini jelas menunjukkan bahwa kategori bertanya
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sudah meningkat dengan baik dan sudah dapat tercapai karena hasilprosentase
sudah melebihi 2% dari pencapaian target yang ditentukan yaitu 75%.

Pada fase rekognisi tim siswa sudah lihai dalam mengumpulkan skor,
kemudian membuat rangking juara dari masing — masing tim, dalam hal ini siswa
sudah lancar dan cepat dikarenakan sudah mengalaminya pada siklus I. Setelah
diperoleh hasilnya 3 Tim dengan nilai tertinggi diberi penghargaan berupa kalung
medali. Pada siklus II pengamat menghentikan penelitian karena telah
menunjukkan keberhasilan, ditandai dengan perubahan yang menunjukkan bahwa
semua siswa sudah dapat menerangkan materi kepada siswa lain denagn bahasa
yang runtut, jelas dan benar. Semua kegiatan dilakukan dengan cara berkelompok
tetapi ada juga siswa yang aktif dalam individu dalam menyampaikan gagasan,
tanpa meminta bantuan dari peneliti. Hampir semua peserta didik terlihat aktif
untuk untuk melakukan semua kegiatan yang sesuai dengan perencanaan dari
peneliti.

d. Refleksi

Berdaskan hasil dari penelitian, bahwa pembelajaran pada siklus II
dinilai sudah baik dan berhasil. Hal ini menunjukkan bahwa pemebalajaran IPS
melalui model pembelajarn kooperatif dengan teknik jigsaw dengan segala
tahapan —tahapannya berpengaruh positif pada peningkatan aktivitas belajar
sekaligus hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan menggunkan teknik jigsaw
lebih efektif apabila pada saat pengorganisasian kelas dilakukan secara tepat. Pada
siklus ini peneliti dalam mengelompokkan peserta didik pada waktu sebelum

pembelajaran dimulai, sehingga waktu dapat dimanfaatkan dengan sebaik —
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baikknya. Guru memberikan penjelaskan kepada siswa tentang tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan, sehingga siswa dapat memahami arah
pembelajaran serta memberikan tahapan — tahapan model pembelajaran dengan
teknik jigsaw sehingga pada waktu pelaksanaan siswa sudah tidak bingung lagi.
Selama proses belajar mengajar, dan siswa sedang beraktivitas, pendampingan
guru sangat membantu siswa untuk lebih memahami materi yang dipelajari.

Deskripsi data hasil implementasi tentang hasil belajar siswa,
pembelajaran IPS dengan teknik jigsaw.
Hasil pengamatan pembelajaran IPS melalui model pemebalajaran kooperatif
dengan teknik jigsaw di SDN Wates 02 kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

2.1. Aktivitas siswa dalam KBM

hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dinyatakan dengan prosentase aktivitas. Lihat tabel di bawah ini:

TABEL 04
DATA HASIL PENGAMATAN
PROSENTASE REKAP AKTIVITAS SISWA KELAS V PADA

SIKLUS IT
No Kategori Siklus 1
1 | Membaca 48%
2 | Diskusi Kelompok Ahli 35%
3 | Laporan Tim 40%
4 | Kuis 60%
5 | Rekognisi Tim 55%
6 | Motivasi 52 %
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7 | Bertanya 77 %
8 | Menjawab 62%
9 | Antusias Siswa 45%
10 | Berperan Aktif 43%

Deskripsi Aktivitas Siswa pada Siklus 11
Berdasarkan tabel 4 diatas ada 10 kategori yang diamati, dengan rata — rata hasil
sebagai berikut :
Pada Siklus II

Pada proses pembelajaran di siklus II, ketika tahap pendahuluan
pembelajan dengan teknik jigsaw kategori siswa dalam membaca mencapai 48%.
Pada kategori diskusi kelompok ahli mencapai 35%. Kategori laporan tim
mencapai 40%. Pada kategori kuis mencapai 60%. Pada kategori rekognisi tim
mencapai 55%. Kategori motivasi mencapai 52%. Kategori bertanya 77%.
Kategori menjawab 62%. Kategori antusias siswa 45%. Dan kategori berperan
aktif mencapai 43%. Bila ditinjau dari pembelajaran tekik jigsaw, aktivitas siswa
sudah dapat dikatakan tinggi. Dari sepuluh kategori sudah menunjukkan
keberhasilan karena dengan ditandai bahwa sesuai dengan target indikator
keberhasilan aktivitas siswa yang telah ditentukan, bahwa semua siswa berperan

aktif dalam kegiatan pembelajaran.




2.2. Hasil belajar siswa kelas V

Hasil belajar siswa merupakan cerminan penugasan siswa terhadap materi
yang telah diajarkan melalui model pembelajaran kooperatif dengan teknik
jigsaw. Selain iti hasil belajar menunjukkan nulai yang maksimal di dalam
pembelajaran. Setelah dilaksanakana pembelajaran pada siklus II, selanjutnya

peneliti memberikan soal evaluaasi atau pos tes dan diperoleh hasil sebagai

berikut :

TABEL 05

NILAI POST TES SISWA KELAS V SDN WATES 02 SETELAH

PEMBELAJARAN IPS
MELALUI PENDEKATAN KOOPERATIF DENGAN TEKNIK JIGSAW
PADA SIKLUS II
No Nama Siswa Nilai Pre Tes
1 Harun Alrasyid 8
2 Imam Setiawan 7
3 Aris sentosa 8
4 Vivi Nofiati 7
5 Govilun 7
6 Tri Agus 9
7 Linda R 10
8 Eva 7
9 M. Jaelani 8
10 M khoeroni 7
11 | Ulfa Hidayanti 7
12 Dinda 8
13 Randa Zulkarnaen 9
14 M. Zedani 10
15 | Ema 7
16 | Ulfatun 7
17 Amin %
18 Fatkhuludin 9
19 Andika 7
20 | Eka 8
21 | Arif Fajar 9
22 | Titis 7
23 | Dafid 8
24 Amelia Safira 7
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Jumlah 188

Rata— rata kelas 7.83

Deskripsi Hasil Belajar Siswa kelas V
Pada siklus I1

Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui bahwa hasil tes pada siklus II dari 24
siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif
dengan teknik jigsaw menunjukkan nilai terendah 7 diraih oleh 12 siswa, nilai 8
diraih oleh 6 siswa, nilai 9 diraih oleh 4 siswa dan nilai 10 diraih oleh 2 siswa.

Jumlah nilai keseluruhan pada siklus II adalah 188, dengan rata —arat nilai 7,83.
Aktivitas Siswa pada Siklus I dan siklus I1

TABEL 06
DATA HASIL PENGAMATAN
PROSENTASE REKAP AKTIVITAS SISWA KELAS V

No Kategori Siklus I Siklus IT
I | Membaca 30% 48%
2 | Diskusi Kelompok Ahli 23% 35%
% Laporan Tim 25% 40%
4 | Kuis 52% 60%
> | Rekognisi Tim 40% 55%
6 | Motivasi 36% 52 %
7| Bertanya 40% 77 %
8 | Menjawab 38% 62%
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Antusias Siswa 37% 45%

10°1 Berperan Aktif 38% 43%

Deskripsi Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus I1

Hasil dari pengamatan pada tabel 6 diatas, maka dapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan tinggi pada aktivitas siswa, yang ditandai dengan adanya
sebagian siswa berperan aktif selama pembelajaran di siklus II. Selain itu dengan
melihat angka prosentase aktivitas siswa kelas V pada pembelajaran siklus II,
sudah banyak sekali perbedaannya di bandingkan dengan hasil pengamatan
aktivitas siswa pada siklus I. Pebedaan inilah yang menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran pada siklus II. Secara umum
semua kategori yang diamati pada siklus II sudah terjadi peningkatan yang tinggi
dibanding dengan hasil pengamatan aktivitas pada siklus sebelumnya. Pada siklus
IT ini semua siswa berantusias. Karena pada siklus II ini prosentase tertinggi ada
pada kategori bertanya yaitu 77%. Kategori ini sudah melebihi 2% dari target
yang telah ditentukan.

Target yang ditentukan untuk kategori bertanya 75%. Maka dapat
dikatakan bahwa kategori bertanya sudah berhasil dengan baik. Pada kategori
diskusi kelompok ahli mengalami peningkatan sebesar 12%. Ini dikarenakan pada
siklus ke II siswa sudah mulai memahami materi yang diberikan oleh guru serta

keberanian siswa untuk berpendapat sudah mulai tampak.




Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Siklus I dan Siklus I1

TABEL 07
REKAP NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS V

SIKLUS I DAN SIKLUS 11
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Siklus I Siklus 11
No Nama Nilai No Nama Nilai
1 | Harun Alrasyid 5 1 Harun Alrasyid 8
2 | Imam Setiawan 5 Y. Imam Setiawan J
3 Aris sentosa 6 3 Aris sentosa 8
4 | Vivi Nofiati 5 4 Vivi Nofiati 7
5 | Govilun 7 5 Govilun 7
6 | Tri Agus 8 6 | Tri Agus 9
7 | Linda R 8 7/ Linda R 10
8 | Eva 5 8 Eva 7
9 | M. Jaelani 7 9 M. Jaelani 8
10 | M khoeroni 7 10 | M khoeroni i
11 | Ulfa Hidayanti 6 11 | Ulfa Hidayanti 7
12 | Dinda 5 12 | Dinda 8
13 | Randa Zulkarnaen 8 13 | Randa Zulkarnaen 9
14 | M. Zedani 7 14 | M. Zedani 10
15 | Ema 6 15 | Ema 7
16 | Ulfatun 7 16 | Ulfatun i
17 | Amin 3 17 | Amin 7
18 | Fatkhuludin 7 18 | Fatkhuludin 9
19 | Andika 5 19 | Andika 7
20 | Eka 7 20 | Eka 8
21 | Arif Fajar 6 21 | Arif Fajar 9
22 | Titis 6 22 | Titis 7
23 | Dafid 5 23 | Dafid 8
24 | Amelia Safira 6 24 | Amelia Safira 7
Jumlah 149 Jumlah 188
Rata — rata 6,21 Rata — rata 7,83
Berdasarkan pada tebel 07 di atas, maka dapat digunakan sebagai

perbandingan hasil antara siklus I dan siklus II. Hasil belajar pada siklus I yang
berjumlah 149 dengan nilai rata — rata 6,21. Apabila dirinci nilai terandah yaitu

nilai 5 ada 8 siswa, nilai 6 ada 6 siswa, nilai 7 ada 7 dan nilai 8 ada 3 siswa.
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Berdasrkan tabel di atas tentang hasil belajar siswa pada siklus II sudah
menunjukkan peningkatan.

Berdasarkan tabel 7 diatas, diketahui bahwa hasil tes pada siklus II dari 24
siswa yang mengikuti pembelajaran IPS model pembelajaran kooperatif learning
dengan teknik jigsaw, menunjukkan nilai terendah 7 diraih oleh 12 siswa, nilai 8
diraih oleh 6 siswa, nilai 9 diraih oleh 4 siswa dan nilai 10 diraih oleh 2 siswa.
Jumlah nilai keseluruhan pada siklus II adalah 188, dengan rata —arat nilai 7,83.
Peningkatan jumlah nilai seluruh meningkat 39, sedang rata — rata meningkat
1,62. hal inilah yang menunjukkan adanya peningkatan yang tinggi dan berhasil

sesuai dengan target KKM yang sudah ditentukan yaitu 6,50.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif learning dengan teknik jigsaw,
penguasaan dan pemahaman konsep materi oleh siswa menjadi lebih baik.
Pembelajaran IPS dengan menggunakan teknik jigsaw, siswa lebih memahami
konsep materi pelajaran. Dikarenakan model pembelajaran ini sebelumnya tidak
pernah digunakan sehingga membuat siswa termotivasi untuk mengikutinya, serta
mengajari siswa untuk memiliki rasa tanggung jawab dan menjadi guru yang baik
bagi temen —temannya. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan tinggi
dengan hasil rata — rata belajar mencapai 7,83. Tahapan —tahapan yang dilalui
oleh siswa dengan teknik jigsaw membuat siswa menjadi lebih antusias, aktif dan

mandiri serta membuat siswa senang dalam mengikuti pembelajaran. Dengan
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lembar observasi keaktifan siswa, peneliti mengamati 10 kategori selama proses
pembelajaran. Konsep IPS sebenarnya ada pada lingkungan mereka tinggal,
namun anak —anak usia SD tidak menyadari atau tidak mampu menelaah dengan
baik. Seperti materi yang diajarkan pada penelitian ini yaitu mengenal
paninggalan kerajan yang bercorak hindu, budha, dan islam, sebenarnya siswa
sudah pernah melihat peninggalan sejarah dengan lansung misalnya pada saat
bertamasya ke candi borobudur. Tapi kebanyakan dari merka hany melihat saja
bentuk dari candi tersebut teatapi tidak pernah menanyakan sejarahnya.

Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran dengan menggunakan
teknik jigsaw, aktivitas siswa lebih meningkat. Pada siklus I masih banyak siswa
yang kurang paham tahapan —tahapan yang harus mereka laksanakan dalam
pembelajaran dengan teknik jigsaw jadi suasana kelas masih kurang kondusif.
Pada saat diskusi kelompok ahli kurang berjalan dengan bagus dikarenakan
sebagian dari siswa belum berani menyampaikan masalah yang dihadapinya.
Selain itu pada saat laporan tim sebagian dari siswa malu untuk menjadi guru bagi
temen — temannya. Pada siklus II sebagian siswa sudah aktif dalam kegiatan
pemebelajaran. Hal ini ditandai dengan diskusi kelompok ahli yang berjalan
lancar serta kemauan siswa dalam menerangkan materi yang didapat pada saat
diskusi kelompok ahli kepada teman satu timnya.

Pada siklus II, peneliti berusaha untuk mengurangi proses bimbingan
secara kelompok atau klasikal. Siswa diupayakan untuk dapat bekerja sesuai
dengan tahapan — tahapan yang ada untuk menghasilkan tujuan yang optimal.

Meskipun prises bimbingan dikurangi, nemun ternyata tidak mengurangi aktivitas
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belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi ternyata siswa lebih tertarik
meggunkan model pembelajaran kooperatif learning dengan teknik jigsaw
dibandingkan dengan model pembelajaran yang biasa mereka terima yaitu metode
ceramah.

Belajar hanya mungkin terjadi apabila siswa aktif mengalaminya sendiri.
Guru hanya sebagai pembimbing dan pengarah. Dalam model pembelajaran
dengan teknik jigsaw beserta tahapan — tahapannya, sebagai penunjang proses
pembelajaran. Maka pemebelajaran dapat terarah sesuai dengan perencanaan.
Selain itu pelaksanaan proses pembelajaran mempunyai peranan penting untuk
tercapainya keberhasilan pembelajaran. Dengan terlaksananya penelitian tindakan
kelas ini, maka hasil belajar ynag didapat siswa meningkat. Sehingga mencapai

target dari Kriteria Ketuntasan Murid yang telah ditentukan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penliti dapat menarik

simpulan sebagai berikut :

1.

Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif learning dengan teknik jigsaw dapat

meningkat.

Peningkatan aktivitas ini ditandai dengan :

a. Semua peserta didik ikut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran
baik secara individu maupun kelompok.

b. Dari sepuluh Kkategori semuanya telah melebihi indikator yang

ditentukan.

Hasil pengamatan aktivitas siswa rata — rata dalam membaca
mencapai 48%, kategori diskusi kelompok ahli mencapai 35%, kategori
laporan tim mencapai 40%, pada kategori kuis mencapai 60%, pada
kategori rekognisi tim mencapai 55%, kategori motivasi mencapai 52%,
kategori bertanya 77%, kategori menjawab 62%, kategori antusias siswa
45%, dan kategori berperan aktif mencapai 43%.

Hasil penelitian terhadap hasil belajar siswa menunjukkan hasil yang
sangat baik mencapai 25 % dengan jumlah siswa 6 anak, sedangkan

kategori hasil belajar baik mencapai 75 % dengan jumlah siswa 18 anak.
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Hal ini menunjukkan bahwa tercapainya keberhasilan hasil belajar sesuai

dengan target ketuntasan belajar yang sudah ditentukan.

B. Saran

Sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diberikan saran

sebagai

berikut.

1. Kepada guru sekolah dasar hendaknya dapat memilih model pembelajaran
kooperatif dengan teknik jigsaw sehingga siswa akan lebih menguasahi
konsep serta aktivitas siswa lebih meningkat dan pembelajaran lebih
bermakna.

2. Model pembelajaran kooperatif dapat digunakan disemua mata pelajaran,
karena terbukti dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa saat

KBM
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Lampiran 2

PANDUAN WAWANCARA DENGAN GURU

Hari/tanggal
Tempat

Guru/responden

Pertanyaan

Jawaban

Metode apa yang sering saudara gunakan dalam

mengajar?

Apakah dengan menggunakan metode tersebut

hasil belajar siswa baik?

Apakah anda pernah menerapkan Pembelajaran

Kooperatif Model Jigsaw?

Apa alasan saudara memilih metode tersebut

dalam pembelajaran IPS?

Bagaimana reaksi siswa pada saat anda
menyampaikan materi pelajaran dengan
menggunakan Pembelajaran Kooperatif Model

Jigsaw?

Bagaimana langkah-langkah pembelajaran

kooperatif model jigsaw?

Apakah pembelajaran kooperatif model jigsaw
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar

IPS siswa kelas V?

Semarang,....... Juli 2009

Pewawancara




Lampiran 3

PANDUAN WAWANCARA DENGAN SISWA

Hari/tanggal
Tempat

Siswa/responden

Pertanyaan

Jawaban

Apakah kamu tahu metode pembelajaran apa

yang digunakan guru pada saat mengajar I[PS?

Apakah kamu memahami materi pelajaran yang
disampaikan guru dengan menggunakan metode

tersebut?

Apakah kamu senang pada saat pembelajaran

IPS dengan menggunakan metode tersebut?

Apakah menurut pendapat kamu terdapat
perbedaan antara model pembelajaran yang
biasa digunakan guru dan yang baru saja

digunakan guru dalam pembelajaran?

Apakah kamu senang pada saat pembelajaran
IPS dengan menggunakan model pembelajaran

yang baru?

Apakah kamu lebih memahami materi pelajaran
yang disampaikan guru dengan menggunakan
model pembelajaran yang baru (pembelajaran

kooperatif model jgsaw)?

Semarang,.............2009

Pewawancara
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Lampiran 4

SOAL PRE TES

Berilah tanda silang pada A, B, C atau D jawaban yang kamu anggap paling

benar!

1. Candi Borobudur berada di daerah............

A. Magelang
B. Temanggung

C. Semarang
D. Tulung Agung

2. Candi Prambanan juga disebut candi...........
A. Candi Mendut
B. Candi Borobudur

C. Candi Roro jonggrang
D. Candi Dieng

3. Raja yang terkenal di kerajaan majapahit adalah.........

A. Ken Arok
B. Hayam Wuruk

C. Mulawarman
D. Sultan Hasanuddin

4. Ngaben adalah salah satu upacara keagaman yang dilakukan oleh orang

daerah.....
A. Lombok C. Pati
B. Bali D. Ngawi

5. Sumpabh terkenal yang diucapkan oleh Gajah Mada dinamakan.........

A. Sumpah Serapah C. Sumpah Mati
B. Sumpah Pahit D. Sumpah Palapa

6. Candi Prambanan adalah salah satu peninggalan kerajaan yang bercorak..........
A. Hindu C. Budha

B. China D. Islam

7. Kebiasaan yang dilakukan oleh orang Semarang menjelang bulan Suci

Ramadhan dinamakan.......
A. Sekaten
B. Grebeg syawal

C. Dhug Dher
D. Grebeg mulud

8. Kerajaan Singosari didirikan oleh.......
A. Ken Arok
B. Hasanuddin

C. Ken Dedes
D. Gajah Mada
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9. Sultan yang mendidrikan kerajaan Demak.........
A. Hayam Wuruk C. Adi Pati Unus
B. Sultan Ageng Tirtayasa D. Raden Patah

10 . Bhinneka Tunggal ika diambil dari Kitab sutasoma karangan .....
A. Mpu Tantular C. Mpu Sendok
B. Mpu Prapanca D. Jaya Katwang



Lampiran 5

KUNCI JAWABAN SOAL PRE TES

PERPUSTAKAAN

UNNES



Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Pembelajaran IPS Dengan pendekatan Kooperatif Teknik Jigsaw

(SIKLUSI)
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NO

NAMA SISWA

KET

KELOMPOK 1

Harun Alrasyid

Imam Setiawan

Aris sentosa

| W N -

Vivi Nofiati

KELOMPOK II

Govilun

Tri Agus

Linda R

Al W N -

Eva

KELOMPOK III

M. Jaelani

MKkhoeroni

Ulfa Hidayanti

Bl W N -

Dinda

KELOMPOK IV

Randa Zulkarnaen

M. Zedani

Ema

Al W N -

Ulfatun

KELOMPOK V

Amin
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Fatkhuludin

Andika

Eka

KELOMPOK VI

Arif Fajar

Titis

Dafid

Al W N -

Amelia Safira

JUMLAH

PROSENTASE

Keterangan :

1

wm B W

: Membaca 6: Motivasi

: Diskusi kelompok ahli 7. Bertanya

: Laporan Tim 8 : Menjawab

: Kuis 9 : Antusias siswa

: Rekognisi tim 10 : Berperan aktif

A

Prosentase = x 100 %

B

Keterangan :

A:
B=

Banyaknya frekuensi yang muncul dalam aktivitas belajar

Waktu yang digunakan dalam kegiatan pembelajara
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Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( SIKLUST)
Mata Pelajaran IPS
Kelas/Semester : V/1
Pokok Bahasan Kerajaan Hindu, Budha dan Islam di
Indonesia

Hari, Tanggal
Waktu : 1 X Pertemuan ( 2 x 35”)

I STANDAR KOMPETENSI
1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh yang berskala nasional
pada masa Hindu,Budha, dan Islam keragaman, dan kenampakan
alam, dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia.
II. KOMPETENSI DASAR
Mengenal makna peninggalan sejarah yang berskala nasional dari masa
Hindu, Budha dan Islam di Indonesia
III. INDIKATOR
e Menyusun daftar peninggalan dan tokoh sejarah berdasarkan corak
Hindu, Budha, dan Islam di Indonesia.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
o Melalui pembelajaran Kooperatif model Jigsaw siswa dapat
menyusun daftar peninggalan dan tokoh sejarah bercorak Hindu,
Budha dan islam dengan benar.
V. MATERI POKOK
Kerajaan Hindu, Budha dan [slam Di Indonesia.
V. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
B. PraKegiatan ( + 5 menit )

1. Salam
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2. Pengkondisian siswa

3. Motivasi

. Kegiatan Awal (+ 10 menit )

1. Guru bertanya kepada siswa “siapa yang pernah mengunjungi candi
borobudur dan candi Prambanan?”’

2. Guru menyebutkan materi pokok yang akan dipelajari.

3. Guru menyebutkan tujuan pembelajaran.

. Kegiatan inti ( = 40 menit )

1. Guru memberikan soal pre tes kepada semua siswa

2. Guru membagi siswa ke dalam TIM, masing-masing TIM terdiri

dari 4 orang.

3. Tiap siswa dalam TIM mempunyai tugas yang berbeda-beda, sesuai

dengan sub materi yang dibagikan guru.
4. Siswa membaca materi, boleh diulang beberapa kali.

5. Siswa yang mendapatkan materi yang sama membentuk kelompok

ahli.
6. Siswa dalam kelompok ahli berdiskusi tentang materi yang dibahas.

7.Siswa kembali kedalam TIM dan menjelaskan masing-masing
materi yang telah didiskusikan dalam kelompok ahli sesuai dengan

tugasnya.
8. Guru memberikan kuis kepada siswa

9. Guru bersama siswa mencocokkan jawaban dan melakukan Tanya

jawab

10.Guru melakukan rekognisi TIM
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11.Guru memberikan reward kepada TIM yang mendapat nilai terbaik

E. Kegiatan Akhir (£ 15 menit)
1. Simpulan

Melalui bimbingan guru siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

2. Evaluasi
a) Prosedur penilaian ] hasil dan proses
b) Bentuk penilaian : tes dan non tes
3. Motivasi
4. Salam

VI. SUMBER BAHAN, METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN
A. Sumber Bahan
1. Buku Pengetahuan Sosial 5, Acaria Media Utama Hal 51-69
2. IPS Terpadu kelas 5, Erlangga Hal 1-42

3. Silabus IPS kelas 5
B. Metode Pembelajaran
Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw
C. Media Pembelajaran
Lembar Materi, soal kuis
VII. PENILAIAN
A. Penilaian Proses

Lembar Penilaian

Berilah penilaian yang tepat pada tiap aspeknya!

No Aspek-aspek Pembelajaran Kooperatif Analisis hasil yang dicapai
Model Jigsaw

1. | Kesiapan menerima pelajaran

2. | Ketepatan dalam menyampaikan materi
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pembelajaran terhadap anggota kelompok

yang lain.

Hasil diskusi kelompok ahli

Semangat/motivasi siswa.

Kesungguhan siswa dalam membaca materi

pelajaran

Keaktifan siswa dalam KBM

Kerjasama kelompok

Penyampaian laporan hasil diskusi

Keterangan
A': Baik sekali
: Baik

: Cukup

: Kurang

M O O W

: Kurang sekali

. Penilaian Hasil

1. Rekognisi Individual dan TIM

Penlaian individual

No Nama Jml Betul | Prosentase hasil belajar

Ket

| B~ W N
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n
P=%=— X100%
N

Keterangan :
P : Prosentase
n : jumlah jawaban benar

N : Jumlah jawaban seluruh

Penilaian TIM
Nama TIM E. . R — . .
No Nama Anggota Nilai Ket
1
2
3
4
5
Jumlah
Rata-rata

2. Evaluasi atau soal kuis
Berilah tanda silang pada A, B, C atau D jawaban yang kamu
anggap paling benar!
1. Kerajaan Hindu tertua adalah...........
A. Kutai C. Sriwijaya
B. Majapahid D. Demak
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2. Salah satu prasasti peninggalan kerajaan Tarumanegara

adalah. ..

A. Yupa C.Prasasti  Kedukan
Bukit
B. Prasasti Ciareteun D. Prasasti Talang
Tuwo

3. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah........
A. tarumanegara C. Majapahid
B. Samudera Pasai D. Kutai
4. Candi yang bercorak agama Hindu adalah........
A. Candi Borobudur C. Candi Kalasan
B. Candi Mendut D. Candi Prambanan

5. Salah satu prasasti peninggalan kerajaan Sriwijaya adalah......

A. Prasasti Ciarateun C. Prasasti Kota
Kapur

B. Yupa D. Prasasti Kebon
Kopi
6. Kerajaan yang bercorak Buddha diantaranya adalah..........

A. Kerajaan Tarumanegara C. Kerajaan
Majapahid

B. Kerajaan Demak D. Kerajaan Sriwijaya
7. Yupa adalah.............

A. Bangunan batu bertulis C. Berita China

B. Candi D. Kitab Suci

8. Kompleks candi dataran tinggi Dieng bercorak............

A. Budha C. Hindu
B. Tiong Hoa D. Islam
9. Bhinneka Tunggal Ika diambil dari kitab Sutasoma karangan....
A. Mpu Sendok C. Jayabaya
B. Mpu Prapanca D. Mpu Tantular

10. Kerajaan yang bercorak Budha, kecuali..........



A. Kerajaan Sriwijaya C. Kerajaan Kaling

B. Kerajaan Kutai D. Samudera Pasai
KUNCI JAWABAN
1.A 6.D
2.A 7. A
3.B 8.C
4.D 9.D
5.C 10. B

NILAI : Benar x 1

Semarang, Juli 2009

Mengetahui,
Guru Kelas V Praktikan
MARGANA NURUL APRILIANTI
NIP. 19601208199303 1 003 NIM. 1402907164

Kepala Sekolah SD N Wates 02

SITI ASROH, S.Ag,M.Pd
NIP.19590820 198304 2 003
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Lampiran 8

SAOL POST TES
(SIKLUS I)

Berilah tanda silang pada A, B, C atau D jawaban yang kamu anggap paling
benar!

1. Kerajaan Hindu tertua adalah...........

A. Kutai C. Sriwijaya
B. Majapahid D. Demak
2. Salah satu prasasti peninggalan kerajaan Tarumanegara adalah...
A. Yupa C. Prasasti Kedukan Bukit
B. Prasasti Ciareteun D. Prasasti Talang Tuwo

3. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah........
A. tarumanegara C. Majapahid
B. Samudera Pasai D. Kutai

4. Candi yang bercorak agama Hindu adalah........

A. Candi Borobudur C. Candi Kalasan
B. Candi Mendut D. Candi Prambanan
5. Salah satu prasasti peninggalan kerajaan Sriwijaya adalah......
A. Prasasti Ciarateun C. Prasasti Kota Kapur
B. Yupa D. Prasasti Kebon Kopi
6. Kerajaan yang bercorak Buddha diantaranya adalah..........
A. Kerajaan Tarumanegara C. Kerajaan Maja[ahid
B. Kerajaan Demak D. Kerajaan Sriwijaya

7. Yupa adalah.............
A. Bangunan batu bertulis C. Berita China
B. Candi D. Kitab Suci

8. Kompleks candi dataran tinggi Dieng bercorak............
A. Budha C. Hindu
B. Tiong Hoa D. Islam

9. Bhinneka Tunggal Tka diambil dari kitab Sutasoma karangan....
A. Mpu Sendok C. Jayabaya
B. Mpu Prapanca D. Mpu Tantular
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10. Kerajaan yang bercorak Budha, kecuali..........
A. Kerajaan Sriwijaya C. Kerajaan Kaling
B. Kerajaan Kutai D. Samudera Pasai

PERPUSTAKAAN

UNNES



Lampiran 9

PERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 10

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Pembelajaran IPS Dengan pendekatan Kooperatif Teknik Jigsaw
(SIKLUSII)

NO

NAMA SISWA 123|456 |78 1|9 10 KET

KELOMPOK 1

Harun Alrasyid

Imam Setiawan

Aris sentosa

Bl W N -

Vivi Nofiati

KELOMPOK II

Govilun

Tri Agus

Linda R

Bl W N -

Eva

KELOMPOK III

M. Jaelani

Mkhoeroni

Ulfa Hidayanti

Bl W N -

Dinda

KELOMPOK IV

Randa Zulkarnaen

M. Zedani

Ema

Al W N -

Ulfatun

KELOMPOK V

Amin

Fatkhuludin
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Andika

Eka

KELOMPOK VI

Arif Fajar

Titis

Dafid

Bl W) N -

Amelia Safira

JUMLAH

PROSENTASE

Keterangan :

1

2
3
4
5

: Membaca

: Diskusi kelompok ahli
: Laporan Tim

: Kuis

: Rekognisi tim

Prosentase =

Keterangan :

6: Motivasi

7. Bertanya
8 : Menjawab
9 : Antusias siswa

10 : Berperan aktif

A
x 100 %

A = Banyaknya frekuensi yang muncul dalam aktivitas belajar

B = Waktu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
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Lampiran 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( SIKLUS II)

Mata Pelajaran - IPS

Kelas/Semester : V/I

Pokok Bahasan : Tokoh- tokoh sejarah pada masa
Hindu, Budha, dan Islam

Hari, Tanggal

Waktu : 1 X Pertemuan ( 2 x 357 )

I. STANDAR KOMPETENSI
1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh yang berskala nasional
pada masa Hindu,Budha, dan Islam keragaman, dan kenampakan
alam, dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia.
II. KOMPETENSI DASAR
Mengenal makna peninggalan sejarah yang berskala nasional dari masa
Hindu, Budha dan Islam di Indonesia
III. INDIKATOR
e Menyusun daftar peninggalan kerajaan dan tokoh sejarah yang
bercorak Hindu, Budha dan Islam di Indonesia.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
e Melalui pembelajaran Kooperatif model Jigsaw siswa dapat
menyusun daftar peninggalan kerajaan dan tokoh sejarah yang
bercorak Hindu, Budha dan islam dengan benar.
V. MATERI POKOK

Kerajaan Hindu Budha dan Islam di Indonesia

VI. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

a.  PraKegiatan ( + 5 menit )

1. Salam
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2. Pengkondisian siswa

3. Motivasi

b. Kegiatan Awal (+ 10 menit )

C.

1. Guru bertanya kepada “siapa yang mengenal Patih Gajahmada?”

2. Guru menyebutkan materi pokok yang akan dipelajari.

3. Guru menyebutkan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti ( =40 menit )

1. Guru membagi siswa ke dalam TIM.

2. Tiap siswa dalam TIM mempunyai tugas yang berbeda-beda, sesuai

dengan sub materi yang dibagikan guru.

3.Siswa membaca materi yang telah diterima, boleh mengulang

bacaan.

4. Siswa yang mendapatkan materi yang sama membentuk kelompok

ahli.
5. Siswa dalam kelompok ahli berdiskusi tentang materi yang dihadapi
6. Kelompok ahli saling bertanya jawab.

7.Siswa kembali kedalam TIM dan menjelaskan masing-masing
materi yang telah didiskusikan dalam kelompok ahli sesuai dengan

tugasnya.
8. Guru memberikan kuis kepada siswa

9. guru bersama siswa mencocokkan jawaban, serta membahas soal

dan melakukan tanya jawab.

10. Guru melakukan rekognisi TIM
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11. Guru memberikan reward kepada TIM yang mendapat nilai

terbaik.

d. Kegiatan Akhir (£ 15 menit )
1. Simpulan
Melalui bimbingan guru siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.
2. Evaluasi
1. Prosedur penilaian : hasil dan proses
2. Bentuk penilaian : tes dan non tes
3. Motivasi

4. Salam

VII.  SUMBER BAHAN, METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN
D. Sumber Bahan
1. Pengetahuan sosial 5, Media Utama Hal : 51-69
2. IPS Terpadu kelas 5, Erlangga Hal 1-42

3. Silabus IPS kelas 5
E. Metode Pembelajaran

Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw
F. Media Pembelajaran

Lembar materi, soal kuis

VIII. PENILATAN

a. Penilaian Proses
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Lembar Penilaian

Berilah penilaian yang tepat pada tiap aspeknya!

Aspek-aspek Pembelajaran Kooperatif Analisis hasil yang
Model Jigsaw dicapai

Kesiapan menerima pelajaran

Ketepatan dalam menyampaikan materi
pembelajaran terhadap anggota kelompok

yang lain.

Hasil diskusi kelompok ahli

Semangat/motivasi siswa.

Kesungguhan siswa dalam membaca materi

pelajaran

Keaktifan siswa dalam KBM

Kerjasama kelompok

Penyampaian laporan hasil diskusi

Keterangan

A: Baik sekali
Baik

C: Cukup

D: Kurang

E: Kurang sekali

b. Penilaian Hasil
1. Rekognisi Individual dan TIM

Penlaian individual

Jml Prosentase
Nama : Ket
Betul hasil belajar
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n
P=%=— X100%

N Keterangan :

P : Prosentase
n : jumlah jawaban benar

N : Jumlah jawaban seluruh

Penilaian TIM
Nama TIM T R e
No Nama Anggota Nilai Ket
1
2
3
4
5
Jumlah
Rata-rata

2.Evaluasi atau soal kuis

Berilah tanda silang p[ada A, B, C, atau D jawaban yang kamu anggap
paling benar!

1. Raja Kutai yang terkenal bernama..............

A. Kudungga C. Mulawarman
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B. Hayam Wuruk D. Gajah Mada
2. Pendiri kerajaan Singosari adalah...........
A. Ken Arok C. Ken Dedes
B. Adipati Unus D. Jaya Baya
3. MajapahiT mencapai puncak kejayaanya pada masa pemerintahan....
A. Gajah Mada C. Raden Wijaya
B. Hayam Wuruk D. Jayakatwang

4. Kerajaan Sriwijaya merupakan kerajaan yang bercorak Budha
mencapai

masa kejayaan pada pemerintahan Raja..............

A. Samara Tungga C. Raden Patah
B. Bala Putradewa D. Hayam Wuruk
5. Kerajaan Sriwijaya berada di...............
A. Jawa Timur C. Kalimantan
B. Bogor D. Palembang
6. Gajah Mada telah mengabdi di Majapahit pada masa pemerintahan.....
A. Hayam Wuruk C. Jayanegara
B. Tri Buana Tungga Dewi D. Raden Wijaya
7. Kerajaan Aceh mencapai puncak kejayaan pada Masa.....
A. Sultan Iskandar Muda C. Sulatn Baabullah
B. Sultan Hasanudin D. Sultan Ibrahim

8. Kerajaan Samudera Pasai merupakan kerajaan yang bercorak....

A. Budha C. Hindu
B. Islam D. China

9. Kerajaan Islam pertama di pulau jawa adalah..............
A. Samudera pasai C. Demak
B. Kerajaan Aceh D. Kerajaan Banten

10. Sultan Demak yang pertama adalah..........
A. Adi Pati Unus C. Sultan Ternggono
B. Sultan Hasanudin D. Raden Patah



KUNCI JAWABAN :

1.C 6. A

2.A 7. A

NILAI : JAWABAN BENAR X 1

3.B 8.B

4.B 9.C

5.D 10. D

Semarang, Juli 2009
Mengetahui,

Guru Kelas V Praktikan
MARGANA NURUL APRILIANTI
NIP. 19601208199303 1 003 NIM. 1402907164

Kepala Sekolah SD N Wates 02

SITI ASROH, S.Ag,M.Pd
NIP.19590820 198304 2 003
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Lampiran 12

SOAL POST TES
(SIKLUS 1II)

Berilah tanda silang pada A, B, C, atau D jawaban yang kamu anggap paling
benar!
1. Raja Kutai yang terkenal bernama..............

A. Kudungga C. Mulawarman
B. Hayam Wuruk D. Gajah Mada
2. Pendiri kerajaan Singosari adalah...........
A. Ken Arok C. Ken Dedes
B. Adipati Unus D. Jaya Baya
3. MajapahiT mencapai puncak kejayaanya pada masa pemerintahan....
A. Gajah Mada C. Raden Wijaya
B. Hayam Wuruk D. Jayakatwang

4. Kerajaan Sriwijaya merupakan kerajaan yang bercorak Budha mencapai
masa kejayaan pada pemerintahan Raja..............

A. Samara Tungga C. Raden Patah
B. Bala Putradewa D. Hayam Wuruk
5. Kerajaan Sriwijaya berada di...............
A. Jawa Timur C. Kalimantan
B. Bogor D. Palembang
6. Gajah Mada telah mengabdi di Majapahit pada masa pemerintahan.....
A. Hayam Wuruk C. Jayanegara
B. Tri Buana Tungga Dewi D. Raden Wijaya
. Kerajaan Aceh mencapai puncak kejayaan pada Masa....
A. Sultan Iskandar Muda C. Sulatn Baabullah
B. Sultan Hasanudin D. Sultan Ibrahim

8. Kerajaan Samudera Pasai merupakan kerajaan yang bercorak....

A. Budha C. Hindu
B. Islam D. China

9. Kerajaan Islam pertama di pulau jawa adalah..............
A. Samudera pasai C. Demak
B. Kerajaan Aceh D. Kerajaan Banten
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PERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 13

KUNCI JAWABAN POST TES SIKLUS 11

PERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 15
REKAPITULASI AKTIVITAS SISWA

KELAS V SD NEGERI WATES 02 KEC. NGALIYAN KOTA SEMARANG

No Kategori Siklus I Siklus 11
L' | Membaca 30% 48%
2 | Diskusi Kelompok Ahli 23% 35%
3 Laporan Tim 25% 40%
4 Kuis 52% 60%
> | Rekognisi Tim 40% 55%
6 | Motivasi 36% 52 %
7| Bertanya 40% 77 %
8 | Menjawab 38% 62%
9 Antusias Siswa 37% 45%
10°1 Berperan Aktif 38% 43%




Lampiran 16
TABEL HASIL BELAJAR SISWA KELAS V SD NEGERI WATES 02
KEC. NGALIYAN KOTA SEMARANG
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NO NAMA SIKLUS I KET SIKLUS I KET

1 Harun Alrasyid 5 BELUM TUNTAS 8 TUNTAS
2 Imam Setiawan 5 BELUM TUNTAS 7 TUNTAS
3 Aris sentosa 6 BELUM TUNTAS 8 TUNTAS
4 Vivi Nofiati 5 BELUM TUNTAS 7 TUNTAS
5 Govilun 7 TUNTAS 7 TUNTAS
6 Tri Agus 8 TUNTAS 9 TUNTAS
7 Linda R 8 TUNTAS 10 TUNTAS
8 Eva 5 BELUM TUNTAS 7 TUNTAS
9 M. Jaelani / TUNTAS 8 TUNTAS
10 M khoeroni 7 TUNTAS 7 TUNTAS
11 Ulfa Hidayanti 6 BELUM TUNTAS 7 TUNTAS
12 Dinda 5 BELUM TUNTAS 8 TUNTAS
13 Randa Zulkarnaen 8 TUNTAS 9 TUNTAS
14 M. Zedani 7 TUNTAS 10 TUNTAS
15 Ema 6 BELUM TUNTAS 7 TUNTAS
16 Ulfatun 7 TUNTAS i TUNTAS
17 Amin 5 BELUM TUNTAS 7 TUNTAS
18 Fatkhuludin 7 TUNTAS 9 TUNTAS
19 Andika 5 BELUM TUNTAS 7 TUNTAS
20 Eka 7 TUNTAS 8 TUNTAS
21 Arif Fajar 6 BELUM TUNTAS 9 TUNTAS
22 Titis 6 BELUM TUNTAS 7 TUNTAS
23 Dafid 5 BELUM TUNTAS 8 TUNTAS
24 Amelia Safira 6 BELUM TUNTAS by TUNTAS

JUMLAH 149 188
RATA —RATA 6,21 7,83




Lampiran 17

KATEGORI HASIL BELAJAR TIPS MELALUI MODEL
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PEMBELAJARAN KOOPERATIF LEARNING DENGAN TEKNIK
JIGSAW PADA SISWA KELAS V SD WATES 02

SIKLUS I SIKLUS II
KATEGORI | RENTANG
NILAI JUMLAH | PROSENTASE | JUMLAH | PROSENTASE
SISWA SISWA
Sangat Baik | 85— 100 0 0,00 6 25
Baik 70 — 84 10 41,66 18 75
Cukup 55-69 14 58,33 0 0,00
Kurang 0-54 0 0,00 0 0,00

( Petunjuk Pelaksanaan Penilaian di SD 1995 : 10)




